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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perguruan tinggi merupakan agent of sosial change dari perubahan sosial, 
posisi yang sangat penting ini menjadikan perguruan tinggi menjadi centre of 
excelent study karena perubahan sosial sangat terkait dengan kemajuan peradaban 
yang di latar belakangi oleh ilmu pengetahuan. 
Peran strategis perguruan tinggi ini di terjemahkan dengan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu pendidikan, pengabdian dan penelitian. Ketiga aspek tri 
dharma tersebut sangat penting dan harus berjalan secara sinergis dalam 
mewujudkan peradaban yang maju dan humanis. Mengingat perannya sebagai 
pencetak agent of change yaitu mahasiswa maka perguruan tinggi harus bisa 
mencipatkan lulusan yang berkualitas dan cakap serta mampu dalam menghadapi 
tantangan zaman yang semakin kompleks dan canggih dengan sistem dan 
kurikulum yang bagus dan terintegrasi. 
Mahasiswa sebagai lulusan dari perguruan tinggi harus menjadi lulusan 
yang bisa membawa perubahan sosial di masyarakat, dengan rekayasa sosial yang 
membumi dalam arti perubahan yang diciptakannya, harus benar-benar perubahan 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat, serta dibutuhkan 
masyarakat tersebut. Salah satu faktor keberhasilan dalam melakukan perubahan 
sosial adalah bagaimana mahasiswa mampu mengkomunikasikan konsep, ide dan 
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gagasannya dengan seluruh elemen-elemen masyarakat. Hal ini penting sekali 
karena masyarakat terdiri dari berbagai suku, bahasa, tradisi, adat bahkan agama. 
Masyarakat merupakan sebuah kelompok yang bergerak secara dinamis 
sesuai dengan arah perubahan yang terjadi. Sementara itu gerak perubahan yang 
terjadi terkadang menghasilkan pengaruh yang positif dan terkadang 
menghasilkan pengaruh yang negatif. Karenanya sebagai agent of change 
mahasiswa harus bisa melakukan filtrasi perubahan ke arah yang positif, usaha ini 
tentu saja bukan sesuatu hal yang mudah dilakukan tetapi diusahakan dengan 
melakukan komunikasi yang persuasif.
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Salah satu teori komunikasi yang bisa di terapkan terkait dengan studi ini 
ialah teori komunikasi massa atau kelompok. Komunikasi massa itu sendiri 
didefinisikan dalam tiga ciri 
1. Komunikasi massa di arahkan ke audiens yang relatif besar, heterogen dan 
anonim. 
2. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa 
mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan dan 
sifatnya sementara. 
3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi 
yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.
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Komunikasi massa yang dimaksud disini bukanlah komunikasi massa 
media, walaupun dalam pembahasan kajian ini komunikasi massa media ini 
sangat dibutuhkan sebatas sebagai media saja. Komunikasi secara umum 
peranannya sangat menentukan gerak kehidupan karena hampir semua aktifitas 
baik secara individual, kelompok, sosial, budaya, politik, ekonomi, agama, 
hubungan antar bangsa dilakukan secara berkomunikasi terutama komunikasi 
lisan. Betapa mendasarnya peran dan fungsi komunikasi dalam kehidupan kita. 
Tanpa komunikasi, tiada kehidupan. Bergerak atau diamnya sebentuk makhluk 
hidup tergantung pada komunikasi yang dilakukannya. Sukses atau gagalnya 
kehidupan kita, banyak dipengaruhi oleh keterampilan komunikasi yang kita 
miliki.  
Kenyataannya kita sudah sangat terbiasa melakukan komunikasi untuk 
memenuhi beragam keperluan sehari-hari kita. kita umumnya melakukannya 
tanpa menggunakan teori dan metode tertentu, bahkan beberapa di antara kita 
banyak yang mampu berkomunikasi dengan sangat baik, tulisannya energik, 
bicaranya menarik, pengemasan pesannya cantik, gaya penuturun katanya logis. 
Saking hebatnya cara ia berkomunikasi sehingga semua pesan yang di sampaikan 
mudah ditangkap oleh audiens. Alhasil, berkah komunikasinya yang hebat itu, 
karir pribadi dan karir sosialnya dengan cepat melesat. 
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Sayangnya tidak semua orang bisa berkomunikasi dengan hebat secara 
alamiah. Untuk itulah pendidikan dan pelatihan komunikasi diperlukan. Disinilah 
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letak pentingnya perguruan tinggi dengan fungsi pendidikan, ia harus bisa 
memenuhi kebutuhan mahasiswanya, baik secara teori-akademik maupun secara 
praktek, sehingga ketika mahasiswa sudah lulus dan berperan di tengah-tengah 
masyarakat, mereka bisa mengatasi semua persoalan yang terjadi sekaligus 
mengajukan solusi yang adaptif-kreatif dan hal ini tidak bisa lepas dari 
komunikasi terutama komunikasi lisan. Mengingat masyarakat adalah sebuah 
kelompok, maka komunikasi yang harus di praktekkan ialah komunikasi public 
speaking. 
Public speaking atau Retorika adalah salah satu mata kuliah wajib di 
program studi komunikasi penyiaran islam IAIN Palangka Raya yang di ajarkan 
pada semester 4, yang harus di ambil oleh mahasiswa di samping mata kuliah lain 
yang berhubungan dengan komunikasi, yang merupakan mata kuliah keahlian.
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Namun mengingat cuma satu semester waktu untuk mempelajari teori dalam mata 
kuliah public speaking, menurut beberapa orang mahasiswa KPI yang sempat 
saya wawancarai menyatakan sangatlah kurang, padahal menurut mereka public 
speaking harus menjadi tradisi mahsiswa IAIN Palangka Raya khusunya 
mahasiswa KPI, mengingat peran mahasiswa IAIN Palangka Raya sangat besar 
ketika mereka terjun di tengah-tengah masyarakat yaitu sebagai agent of social 
change.
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Munurut hasil data mahasiswa komunikasi penyiaran Islam semester 
angkatan 2013 dan semester angkatan 2014, tentang praktikum dakwah II (PD II) 
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bidang ceramah/pidato bahwa, dari 5 orang mahasiswa kelompok 3 bidang 
ceramah/pidato, hampir semuanya dikategorikan tidak mampu dalam 
menyampaikan ceramah/pidato atau public speaking, begitupun dengan data 
mahasiswa semester angkatan 2014 kelompok 2 bidang ceramah/pidato atau 
publik speaking dari 4 orang mahasiswa, masih bisa dikatakan kurang mampu 
dalam menyampaikan ataupun memulai sebuah ceramah/pidato atau public 
sepaking.  
Adapun kemampuan mahasiswa program studi komunikasi dan 
penyiaran Islam IAIN Palangka Raya, menurut peneliti yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagi berikut: 
1. Kemampuan menyusun struktur konsep materi; 
2. Kemampuan dalam membuka/memulai pembicaraan; 
3. Kemampuan dalam menguasai mentalitas; 
4. Kemampuan menerapkan sikap percaya diri; 
5. Kemampuan dalam mengembangkan sebuah pembicaraan; 
6. Kemampuan menyampaikan secara sistematis; 
7. Kemampuan dalam menguasai situasi dan forum pertemuan; 
8. Kemampuan menyampaikan kesimpulan/intisari pembicaraan;  
9. Kemampuan dalam menutup/mengakhiri pembicaraan.6 
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Bila kita menggali sejarahnya, awal pengembangan teori komunikasi 
secara sistematis dapat ditelusuri ke zaman Yunani kuno. Minat awal mereka 
muncul dari keprihatinan praktis kehidupan sehari-hari. Negara yunani pada masa 
itu memiliki bentuk pemerintahan yang demokratis, dan hampir semua aspek 
bisnis, pemerintahan, hukum, dan pendidikan di lakukan secara lisan. Warga 
Yunani juga harus menjadi pengacara bagi diri sendiri. Terdakwa dan pendakwa 
sama-sama harus menjelaskan kasus mereka yang dialami sebelum juri yang 
terdiri beberapa ratus orang memutuskan siapa yang salah dan siapa yang benar. 
Penentuan perkara di Athena dilakukan secara bersama-sama, dan sebagai 
hasilnya berbicara di depan umum (public speaking) dalam konteks hukum 
menjadi sebuah keasyikan tersendiri.
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Bukti lain yang menunjukkan bahwa kegiatan public speaking mempunyai 
andil yang sangat besar terhadap perubahan adalah seperti yang dikemukakan 
Jalaludin Rahmat, dalam buku Retorika Modern menyatakan bahwa, seorang 
kopral kecil, veteran perang dunia II berhasil naik kaisar Germany. Dalam 
bukunya Mein Kampf dengan tegas Hitler mengatakan bahwa keberhasilannya 
disebabkan oleh kemampuannya berbicara. Ich Konnte Reden, katanya lebih 
lanjut Hitler berkata jede grosse bewegung auf dieser erde verdankt ihr wachsen 
den grosseren rednern und nicht den grossen schreibern (setiap gerakan besar di 
dunia ini dikembangkan oleh ahli-ahli pidato dan bukan oleh jago-jago tulisan). 
Lebih lanjut dia mengatkan bahwa seorang politikus muda berdiri menyampaikan 
pidatonya. Pidato yang pertama disampaikannya dan pidato yang paling tidak 
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menarik. Hadirin gaduh, sehingga berkali-kali ia meminta perhatian mereka. 
Hamper setiap kalimat disambut dengan teriakan, ejekan, dan tertawa. Politikus 
ini gagal dalam tugasnya. Sheil, seorang tua menesehatinya untuk belajar 
berpidato dengan baik. Seminggu kemudian ia berhasil menyampaikan pidato 
yang memikat pendengarnya. Dalam sejarah inggris ia dikenal dengan nama 
Disraeli, diplomat Inggris kelas wahid.
8
  
Disinilah letak signifikasi penulisan judul skripsi ini, bagaimana 
mahasiswa prodi komunikasi penyiaran Islam IAIN Palangka Raya bisa menjadi 
pembaharu bagi masyarakatnya yang akan membawa kepada perubahan besar 
terhadap bangsa dan negara bahkan agama khususnya. Islam menjadi maju dan 
hebat serta membumi dengan kegiatan public speaking dengan mencontoh 
semangat dari zaman yunani kuno serta para tokoh-tokoh dunia yang telah 
membawa perubahan besar bagi dunia dengan cara berbicara di depan umum 
(public speaking) dengan baik dan benar sebagaimana yang dikatakan Hitler tadi 
bahwa gerakan besar di dunia di kembangkan oleh ahli-ahli pidato. Hal ini pula 
yang menjadi point penting peneliti untuk melakukan riset ilmiah mengenai 
“Kemampuan Public Speaking Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Palangka Raya”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu; 
Bagaimana Kemampuan Public Speaking Mahasiswa Program Studi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam IAIN Palangka Raya. 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kemampuan Public 
Speaking Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya. 
D. Batasan Masalah  
1. Kemampuan Public Speaking: Kemampuan sesorang memiliki kesiapan 
menyampaikan pikiran, pendapat, pandangan dan berbicara di depan 
forum suatu pertemuan keilmuan, keagamaan dan kegiatan 
kemahasiswaan. 
2. Public Speaking: Deskripsi sesorang memiliki kesiapan menyampaikan 
pikiran, pendapat, pandangan dan berbicara di depan forum, suatu 
pertemuan keilmuan, keagamaan dan kegiatan kemahasiswaan. 
3. Mahasiswa KPI  adalah  mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi 
Islam program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di IAIN Palangka 
Raya. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 
khazanah bagi civitas akademik di prodi KPI IAIN Palangka Raya 
mengenai Problematika mahasiswa, agar dapat menjadi bahan evaluasi 
bagi fakultas untuk meningkatkan pemahamaan mengenai salah satu 
bidang skill dalam komunikasi. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian di harapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa pada umunya dan 
khusunya mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam serta menjadi bahan 
evaluasi untuk meningkatkan kemampuan public speaking mahasiswa 
mengenai kemampuan public speaking mahasiswa Program Studi 
Komunikasi dan penyiaran Islam IAIN Palangka Raya. 
F. Metode Pembahasan  
Untuk menjawab persoalan tersebut dalam pokok malasah penulis 
menggunakan metode deskriftif kualitatif meliputi: pertama, mengumpulkan 
pandangan mahasiswa terkait public speaking melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kedua, menganalisis data yang diperoleh dengan 
mengklasifikasikan dengan data yang pertama. Ketiga, mengiterpretasi data 
dengan spesifik. 
Dalam skripsi ini pula akan di dasarkan pada metode deskriftif kualitatif 
yaitu mencoba mendeskrifsikan, menentukan problematika sosial yang terjadi 
menginterpretasikan dan mencari solusinya terhadap kondisi-kondisi secara 
analisis. 
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G. Sistematika Penulisan 
Penulisan Skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, kegunaan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA  
Pada bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, deskripsi teoritik 
mengenai kemampuan public speaking di kalangan mahasiswa 
Komunikasi penyiaran Islam IAIN Palangka Raya. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini bersikan tentang, tempat dan waktu penelitian, jenis dan 
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengambilan 
sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini meliputi hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
kemampuan public speaking mahasiswa komunikasi penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya. 
BAB V PENUTUP  
Pada bab terakhir ini meliputi kesimpulan, saran dan lampiran-lampiran. 
11 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Peneletian Terdahulu 
1. Penelitian Aan Muhammad Burhanudin, membahas mengenai kemampuan 
public speaking mahasiswa jurusan komunikasi Islam IAIN Syekh Nurjati 
Problematika dan solusinya. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah mahasiswa dan dosen serta civitas akademika di jurusan 
komunikasi islam dan menghasilkan bahwa realitas kemampuan retorika 
atau publik speaking di kalangan mahasiswa jurusan komunikasi islam IAIN 
Syekh Nurjati masih kurang baik, hal ini dikarenakan masih banyaknya 
mahasiswa yang belum bisa bicara atau tidak mampu untuk mengutarakan 
apa yang akan dibicarakan, namun unutk menjadi seorang publik speaker 
yang hebat butuh latihan dan keahlian khusus sesuai dengan keilmuanya.
9
 
2. Penelitian Deasy Handayani, memabahas mengenai Hubungan mengikuti 
mata kuliah publik speaking dengan kepercayaan diri berbicara mahasiswa. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah mahasiswa 
komunikasi di fakultas ilmu komunikasi universitas islam Bandung dan 
menghasilkan bahwa terdapat hubungan antara mengikuti mata kuliah public 
speaking dengan kepercayaan diri berbicara mahasiswa di depan umum.
10
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B. Deskripsi Teoritik 
1. Kemampuan 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecapakan, kekuatan, kekayaan.
11
 
Menurut para ahli, kemampuan yang dimiliki seseorang berbeda. Perbedaan 
tersebut membuat manusia memiliki ciri khas yang tidak sama masing-
masing individunya. Kemampuan juga bisa disebut sebagai potensi. 
Kemampuan atau potensi yang ada didalam diri setiap individu bisa 
dipelajari, dikembangkan, dan diasah agar menjadi lebih baik dari waktu ke 
waktu. Kemampuan berasal dari kata mampu yang bermakna kuasa, bisa, 
sanggup, dapat, dalam melakukan sesuatu; kaya, berada, mempunyai harta 
berlebih. Secara umum kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam 
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan atau mampu 
bila ia bisa dan sanggup melakukan sesuatu yang memang harus 
dilakukannya.
12
 Berikut ini kemampuan menurut para ahli: 
1. Menurut Ahmad Sudrajat, kemampuan adalah kecakapan yang 
dimiliki setiap individu dalam melakukan suatu tindakan, kecakapan 
tersebut berbeda-beda dan mempengaruhi potensi yang ada dalam 
diri individu tersebut. 
2. Menurut Muhammad Zain, kemampuan adalah potensi seseorang 
berupa kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam 
berusaha dengan dirinya sendiri 
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Berdasarkan hasil dialogis ketika perkuliahan dan diskusi khusus 
mengenai “Kemampuan Public Speaking Mahasiswa” dengan Bapak dosen 
Drs. H. Abd. Rahman, M. Ag (15 Mei 2017 ) disampaikan dan diungkapkan 
bahwa kemampuan public speaking mahasiswa itu mencakup kemampuan 
dalam kesiapan mental mahasiswa dalam berbicara, kemampuan dalam 
menyiapkan diri, kemampuan dalam membuka atau memulai berbicara, 
kemampuan dalam menyampaikan isi gagasan, kemampuan dalam 
menerapkan kontektualisasi materi yang disampaikan, kemampuan dalam 
menyusun organisasi pembicaraan, kemampuan dalam meyakinkan materi 
pembicaraan, kemampuan dalam menguasai forum audensi-pertemuan, 
kontektualisasi dan kreatifitas pembicaraan dan kemampuan dalam 
menyimpulkan isi pembicaraan serta kemampuan dalam menutup atau 
mengakhiri pembicaraan. 
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Adapun kemampuan mahasiswa program studi komunikasi dan 
penyiaran Islam IAIN Palangka Raya, menurut peneliti yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagi berikut: 
1. Kemampuan menyusun struktur konsep materi; 
2. Kemampuan dalam membuka/memulai pembicaraan; 
3. Kemampuan dalam menguasai mentalitas; 
4. Kemampuan menerapkan sikap percaya diri; 
5. Kemampuan dalam mengembangkan sebuah pembicaraan; 
6. Kemampuan menyampaikan secara sistematis; 
                                                          
13
  Pembicaraan khusus dengan dosen Abd.Rahman dalam rangka mendapatkan pemikian 
konsep mengenai “Public Speaking” bagi mahasiswa   pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
Dakwah,  15 Mei 2017.  
14 
 
 
 
7. Kemampuan dalam menguasai situasi dan forum pertemuan; 
8. Kemampuan menyampaikan kesimpulan/intisari pembicaraan;  
9. Kemampuan dalam menutup/mengakhiri pembicaraan.14 
2. Public Speaking  
a. Pengertian public Speaking dan Sejarahnya 
Public speaking merupakan jenis komunikasi publik yang 
pada dewasa ini telah menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap orang 
guna mencapai tujuan hidupnya, hal ini dikarenakan hampir sebagian 
besar aktivis dan kepentingan (jika tidak dikatakan seluruhnya) 
hubungan kemanusiaan di atas muka bumi ini dilakukan dengan cara 
komunikasi verbal (lisan). 
Komunikasi lisan ini merupakan karunia tuhan yang paling 
berharga bagi manusia yang membedakannya dengan binatang. 
Dengan kemampuannya lisannya manusia dapat berhubungan satu 
sama lain, apalagi zaman sekarang teknologi sudah sangat maju 
sehingga kemampuan berbicara manusia ini bisa ditransfer melalui 
media elektronik dan bisa di nikmati, di dengar dan disaksikan oleh 
manusia di seluruh dunia, sehingga komunikasi lisannya melewati 
batas wilayah. 
Pada zaman sekarang ini retorika (seni atau kepandaian 
berpidato) lebih dikenal dengan istilah public speaking, sebutan ini 
tentu saja terkait dengan kemajuan perkembangan komunikasi yang 
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sangat dinamis dan cepat. Public speaking merupakan ilmu berbicara 
di depan umum, berani bebicara di depan publik berbicara di depan 
publik atau sejumlah orang atau umum merupakan kegiatan yang 
pada dasarnya dilakukan dalam rangka komunikasi. Sedangkan 
tujuannya adalah menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang 
lain agar mereka mengikuti kehendak kita. 
Menurut Aristoteles, dalam retorika terdapat tiga bagian inti, 
yaitu: 
1. Ethos (ethical), karakter pembicara yang dapat dilihat dari 
cara ia berkomunikasi. 
2. Pathos (emotional), yaitu perasaan emosional khalayak yang 
dapat di pahami dengan pendekatan psikologi massa. 
3. Logos (logical), yaitu pemilihan kata atau kalimat atau 
ungkapan oleh pembicara.
15
 
Sementara itu public speaking dari segi etimologi berarti 
berbicara di depan umum. Publik mempunyai arti umum sedangkan 
speaking mempunyai arti berbicara. 
Kemampuan bicara bisa merupakan bakat. Tetapi, 
kepandaian bicara yang baik memerlukan pengetahuan dan latihan. 
Orang sering memperhatikan cara dan bentuk pakaian yang 
dikenakannya agar kelihatan pantas, tetapi ia sering lupa 
memperhatikan cara dan bentuk pembicaraan yang diucapkanya 
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supaya kedengaran baik. Retorika sebagai ilmu berbicara sebenarnya 
diperlukan setiap orang.
16
 
Sementara itu, objek studi retorika setua kehidupan manusia. 
Dalam perkembangan peradaban pidato melingkupi bidang yang 
lebih luas. Sejarah manusia kata Lewis Coppland dalam kata 
pengantar bukunya tentang pidato tokoh-tokoh dalam sejarah, 
terutama sekali adalah catatan peristiwa penting yang dramatis, yang 
seringkali disebabkan oleh pidato-pidato besar. Sejak Yunani dan 
Roma sampai zaman kita sekarang, kepandaian pidato dan 
kenegarawaan selalu berkaitan. Banyak jago pedang juga terkenal 
dengan kefasihan bicacranya yang menawan.
17
 
Uraian sistematis retorika yang pertama diletakan oleh 
seorang Syracuse, sebuah koloni Yunani di pulau Sicilia. Bertahun-
tahun koloni itu diperintah para tiran, di manapun dan pada zaman 
apapun, senang menggusur tanah rakyat. Kira-kira tahun 465 M, 
rakyat melancarkan revolusi. Diktator ditumbangkan dan demokrasi 
ditegakkan. Pemerintah mengembalikan kembali tanah rakyat 
kepada pemiliknya yang sah. 
Disinilah kemusyrikan terjadi. Untuk mengambil haknya, 
pemilik tanah harus sanggup meyakinkan dewan juri di pengadilan. 
Waktu itu, tidak ada pengacara dan tidak ada sertifikat tanah. Setiap 
orang harus meyakinkan mahkamah dengan pembicaraan saja. 
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Sering orang tidak berhasil memperoleh kembali tanahnya, hanya 
karena ia tidak pandai bicara. 
Kaitannya dengan tidak pandai bicara disebutkan dalam 
literatur Islam yang termaktub dalam surat thoha yang mengisahkan 
tentang Nabi Musa yang disuruh oleh Allah SWT untuk mendakwahi 
Raja Fir‟aun. Engkau telah mengutusku kepada raja yang terbesar 
dimuka bumi, raja yang paling sombong dan kafir, paling banyak 
balatentaranya, paling makmur kerajaannya, dan paling ingkar. 
Terkait dengan tugas ini Nabi Musa menjadi ciut nyalinya dan tidak 
bisa berbicara dengan fasih bahkan Nabi Musa diam tanpa bicara 
selama tujuh hari, beliau memohon kepada Allah SWT agar 
saudaranya saja yaitu Nabi Harun yang mendakwahi Raja Fir‟aun 
karena Nabi Harun sangat pandai bicara dan meminta Harun sebagai 
Nabi agar dapat memperkokoh posisinya dalam menyampaikan 
risalah dan saling menolong dalam berdzikir dan beribadah kepada 
Allah SWT. 
18
 
Sehingga datanglah malaikat yang berkata; “sambutlah 
perintah Tuhanmu”. Maka Musa melaksanakan perintah itu. Dan 
Nabi Musa pun berdoa, dia beliau termaktub dalam surat thoha ayat 
25-28. 
)62( يِرَْمأ ِيل ْر َِّسيَو )62( يِرْدَص ِيل ْحَرْشا ِّبَر َلَاق 
)62(ِيلَْىق اى  َهقَْفي )62( ِيناَِسل ْنِم ًةَدْق  ع ْل لْحاَو  
                                                          
18
 Ahmad Musthofa, Al-Maraghi Tafsir Al-Maraghi, Semarang: Toha Putra semarang, 
jilid 16, 1987. h. 179-180 
18 
 
 
 
Artinya: “Ya Rabb, lapangkanlah dadaku agar aku menyadari 
apa yang terkandung dalam wahyu-Mu dan berani berbicara dengan 
Fir‟aun, karena sesungguhnya Engkau telah membebaniku dengan 
perkara besar yang tidak dapat dipikul kecuali oleh orang yang 
berhati baja dan berlapang dada. 
Berilah aku kemudahan dalam menyampaikan risalah dan 
melaksanakan ketaatan yang Engkau berikan kepadaku. Dan berilah 
aku kekuatan yang cukup untuk menyebarkan agama dan 
memperbaiki keadaan makhluk. 
Lancarkanlah lisanku dalam berbicara agar mereka 
memahami perkataanku ketika menyampaikan risalah”.19 
Dengan memohon kepada Allah SWT tersebut kemudian 
Nabi Musa dikaruniai kemudahan dan keringanan dalam 
melaksanakan dakwah kepada Raja Fir‟aun, lisan Nabi Musa pun 
mampu berbicaradengan baik dan benar. 
Fenomena yang dialami Nabi Musa tersebut merupakan 
kegiatan public speaking yang sangat penting bagi kelangsunan 
dakwah Nabi Musa, apalagi kemudian yang dihadapi adalah Raja 
Fir‟aun. Public speaking dalam istilah Islam mungkin bisa disebut 
dengan Tabligh (menyampaikan) dengan cara berpidato. Dalam 
peristiwa tersebut menunjukkan ketidaksiapan Nabi Musa dalam 
melaksanakan public speaking. Namun, setelah melakukan persiapan 
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yang matang dengan memohon petunjuk dari Allah, maka Nabi 
Musa pun  mampu untuk berbicara dengan baik. 
Peristiwa public speaking lainnya yang terjadi dalam dunia 
dakwah Islam adalah apa yang dialami oleh Rasulullah ketika beliau 
diperintahkan untuk menyebarkan dakwahnya dengan terang-
terangan sebagaimana yang termaktub dalam surat al-hjr ayat 94: 
Allah Ta‟ala berfirman kepada beliau:  
 َنيِكِرْش  ْملا ِنَع ْضِرَْعأَو  رَمْؤ ت اَِمب ْعَدْصَاف 
“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-
orang yang musyrik”. 
Rosulullah kemudian berinisiatif untuk mengumpulkan orang 
sebanyak mungkin di bukit Shofa dan kemudian beliau berbicara di 
depan mereka untuk Iman kepada Allah SWT. Walaupun ada 
penentangan dari paman beliau sendiri (Abu Jahal). Namun, strategi 
publik speaking yang dilakukan Nabi Muhammad Saw cukup 
berhasil dalam mengajak kaum kafir masuk Islam. Keberhasilan 
beliau tentu saja terkai erat dengan persiapan yang dilakukannya. 
Berbicara di depan publik merupakan salah satu hal yang 
paling penting dalam kehidupan kita. Untuk itu, berbicara di depan 
publik merupakan salah satu seni berkomunikasi. Ada lima 
komponen atau unsur penting dalam komunikasi yang harus kita 
pertimbangkan. 
20 
 
 
 
Lima unsur tersebut meliputi: 
1. Pengirim pesan (sender) 
2. Pesan dikirimkan (message) 
3. Pesan dikirimkan melalui channel (delivery channel atau 
medium) 
4. Penerima pesan (receiver), dan 
5. Umpan balik (feedback)20 
b. Public speaking sebagai proses komunikasi 
Komunikasi adalah proses pengalihan makna antar pribadi 
manusia atau tukar berita dalam system informasi. 
Aspek-aspek komunikasi retoris, antara lain: 
1. Seorang pembicara menyampaikan kepada seorang pendengar 
sebagai kawan bicara atau pelanggan dengan maksud menjual 
sesuatu.  
2. Memberikan argumen terhadap isi pembicaraan. 
3. Sambil mendengar dan mempertimbangkan argumen dari 
pendengar. 
Faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi retoris 
adalah; pertama, pada komunikator, yaitu: 
1. Pengetahuan tentang komunikasi dan keterampilan 
berkomunikasi itu sendiri. 
2. Sikap komunikator. 
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3. Pengetahuan umum. 
4. Sistem sosial. 
5. Sistem kebudayaan. 
Kedua, faktor pada pesan dan medium, yaitu: 
1. Elemen pesan. 
2. Struktur pesan. 
3. Isi pesan dan proses penyampaian pada khalayak.21 
Komunikasi pada dasarnya berupaya bagaimana kita meraih 
perhatian, cinta kasih, minat, kepribadian, simpati, tanggung jawab, 
dan respon positif dari orang lain. 
Dilain pihak, kata retorika saat ini sering dinilai negatif 
karena menunjukkan orang yang hanya mengungkapkan kata-kata 
kosong, tanpa disertai dengan tindakan nyata. Namun, pada masa 
lalu, retorika mengacu pada tindakan positif yang dipelajari orang. 
Studi mengenai retorika sudah dimulai sejak lama sekali dan 
diperkirakan orang sudah mempelajari retorika di Yunani pada masa 
lima abad sebelum masehi. Komunikasi sebagai disiplin ilmu, 
bahkan baru dianggap ada setelah munculnya retorika yang secara 
luas didefinisikan sebagai human symbol use (penggunaan simbol 
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oleh manusia) dan pada awalnya, retorika hanya memberikan 
perhatian pada persuasi.
22
 
Retorika didefinisikan sebagai the art of constructing 
argument and speechmaking (seni membangun argumentasi dan seni 
berbicara). Dalam perkembangannya, retorika juga mencakup proses 
untuk menyesuaikan ide dengan orang dan menyesuaikan orang 
dengan ide melalui berbagai macam pesan (adjusting ideas to people 
and people to ideas in massages of all kinds).
23
 Dewasa ini, fokus 
perhatian retorika bahkan lebih luas lagi, yang mencakup segala hal 
bagaimana manusia menggunakan simbol untuk memengaruhi siapa 
saja yang ada didekatnya dan membangun dunia di mana mereka 
tinggal.
24
 
Hal penting yang menjadi perhatian utama. Dari tradisi 
retorika ini terdapat pada lima ajaran atau kanon (canon), yaitu 
penciptaan (invention), pengaturan (arrangement), gaya (style), 
penyampaian (delivery), dan ingatan (memory). Kelima kanon 
tersebut merupakan elemen-elemen dalam merencanakan dan 
mempersiapkan pidato (speech). Dalam hal ini, sebelum berbicara 
maka pembicara (rhetor) harus menemukan ide atau gagasan, 
bagaimana mengorganisir gagasan, bagaimana membingkai gagasan 
                                                          
22
 Ibid., h. 26 
23
 Morrison MA  dan Andy Corry Wardhani, Teori Komunikasi, Ghalia Indonesia, 
Jakarta, 2009.  
24
 Ibid., h. 27 
23 
 
 
 
ke dalam bahasa, menyampaikan gagasan dan akhirnya bagaimana 
agar apa yang disampaikan itu dapat menjadi ingatan bagi orang 
yang menerimanya.
25
 
Dalam perkembangannya, kelima kanon retorika tersebut 
mendapatkan penafsiran yang semakin luas. Saat ini, pengertian 
penciptaan sudah meluas dan mengacu pada pengertiaan makna 
terhadap data melalui interpretasi. Ini berarti suatu pengakuan 
terhadap fakta bahwa kita tidak sekedar menemukan apa yang ada, 
tetapi menciptakannya melalui kategori interpretasi yang kita 
gunakan. Pengaturan adalah proses mengorganisir simbol, yaitu 
mengatur informasi yang terkait dengan hubungan diantara manusia, 
simbol dan konteks yang terlibat.
26
 
Gaya adalah segala hal yang terkait dengan bagaimana cara 
menyampaikan atau persentasi simbol, mulai dari system pemilihan 
simbol hingga makna yang kita berikan terhadap simbol, termasuk 
perilaku simbolik mulai dari kata dan tindakan, pakaian yang 
dikenakan hingga perabotan yang digunakan. Penyampaian 
merupakan perwujudan simbol ke dalam bentuk fisik yang 
mencakup berbagai pilihan, mulai dari non verbal, bicara, tulisan, 
hingga pesan yang diperantarai. Paling akhir, ingatan tidak lagi 
hanya mengacu kepada ingatan sederhana terhadap suatu pidato atau 
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ucapan, namun mengacu kepada sumber ingatan budaya yang lebih 
luas, termasuk juga proses persepsi yang memengaruhi bagaimana 
kita memperoleh dan mengolah informasi. Tidak peduli pada pilihan 
simbol dan medium yang digunakan, retorika selalu melibatkan 
seorang rhetor atau pengguna simbol, yang menciptakan teks yang 
ditunjukan kepada audiens tertentu, tergantung pada berbagai situasi 
yang dihadapi.
27
 
Namun untuk mencapai kondisi-kondisi tadi tidaklah mudah, 
diperlukan suatu kepandaian berkomunikasi dengan memahami 
teori-teori komunikasi agar komunikator mampu memahami 
komunikan dengan baik. Di samping itu, seorang komunikator juga 
harus bisa menyeimbangkan antara apa yang diucapkan dengan apa 
yang diperbuat (sesuai dengan sikap dan prilakunya). 
28
 
Kesesuaian kata dan perbuatan itu merupakan prinsip 
komunikasi. Seorang komunikator tidak hanya pandai berbicara 
tetapi dibuktikan secara konsisten dengan perbuatan. Prinsip ini 
sangat sesuai bila kita kaitkan dengan prinsip dasar nabi Muhammad 
sebagai seorang nabi dan seorang da‟i (retoris), beliau memiliki 
kemmpuan berkomunikasi yang hebat dan baik (tabligh), seorang 
yang cerdas (fathonah), seorang yang jujur (shiddiq), dan dapat 
dipercaya (amanah), sehingga dalam menyampaikan pesan 
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dakwahnya akan terlihat kesungguhannya, tidak dibuat-buat, dan 
tidak mengurangi atau menambahkan.
29
 
c. Mahasiswa 
Menurut kamus besar ilmiah Populer, mahasiswa merupakan 
siswa sekolah tinggi.
30
 Mahasiswa merupakan seseorang yang dalam 
proses menimba ilmu yang terdaftar sedang menjalani pendidikan 
pada perguruan tinggi yang terdiri dari akademika, politeknik, 
sekolah tinggi, institut dan universitas.
31
 
Dalam struktur pendidikan di Indonesia mahasiswa 
merupakan status pendidikan tertinggi diantara yang lain. Mahasiswa 
adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh status, 
karena ada ikatan dengan suatu perguruan tinggi. Menurut Sarwono 
mahasiswa merupakan orang yang terdaftar untuk mengikuti 
pelajaran disebuah perguruan tinggi dengan batasan umur dari 18-30 
tahun.
32
 
Dalam penelitian ini mahasiswa yang dimaksud adalah 
mahasiswa yang ada di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
program studi Komunikasi dan penyiaran Islam (KPI) IAIN 
Palangka Raya. Dalam penelitian ini mahasiswa yang dijadikan 
sampel adalah mahasiswa angkatan tahun 2014 dengan jumlah 10 
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orang, dengan alasan mahasiswa masih aktif dan sudah selesai 
mengambil mata kuliah public speaking, serta selesai mengikuti 
Praktek Pengamalan Ibadah (PPI) tentang ceramah/pidato atau pulic 
speaking sesuai dengan judul penelitian ini. 
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BAB III 
METODE PENELETIAN 
A. Tempat dan waktu penelitian 
Untuk lokasi penelitian ini adalah di IAIN Palangka Raya. Hal ini 
berdasarkan pada judul penelitian yang penulis ajukan yakni kemampuan 
public speaking mahasiswa program studi komunikasi dan penyiaran Islam 
IAIN Palangka Raya. Secara otomatis maka penelitian ini berlokasi di 
IAIN Palangka Raya Fakutas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Adapun 
waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 5 bulan, dari bulan 
November sampai bulan April tahun 2018. 
B. Jenis dan pendekatan penelitian 
1. Jenis penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
deskriftif kualitatif. Jenis penelitian ini digunakan agar dapat 
mengetahui dan menggambarkan apa saja yang terjadi di lapangan 
dengan jelas. Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Metodologi 
Penelitian Kualitatif dijelaskan bahwa metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat di amati.
33
 
Dari pengertian tersebut peneliti dapat mengumpulkan data serta 
menjelaskan mengenai kemampuan public speaking mahasiswa 
program studi komunikasi dan penyiaran Islam IAIN Palangka Raya. 
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2. Pendekatan penelitian 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan 
Guba (Sayakti Pujosuwarno, 1992: 34) yang menyebutkan bahwa 
pendekatan kualitatif dapat juga disebut dengan case study atau 
qualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail tentang 
segala sesuatu yang berhubungan dengan subjek penelitian. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi 
komunikasi dan penyiaran Islam di lingkungan jurusan dakwah dan 
komunikasi Islam tepatnya fakultas ushuluddin, adab dan dakwah di 
IAIN Palangka Raya dengan jumlah sepuluh (10) orang. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang ingin di teliti adalah kemampuan public 
speaking mahasiswa program studi komunikasi dan penyiaran Islam 
IAIN Palangka Raya. Memilih kemampuan public speaking 
mahasiswa komunikasi penyiaran Islam sebagai objek penelitian 
dikarenakan peneliti ingin mengukur bagaimana kemampuan 
mahasiswa komunikasi penyiaran Islam terhadap public speaking. 
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D. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
34
 Jumlah sampel yang ingin diteliti sebanyak sepuluh (10) 
sampel yang berada di prodi komunikasi dan penyiaran Islam (KPI) 
angkatan tahun 2014 di IAIN Palangka Raya. Untuk menentukan sampel, 
teknik yang digunakan adalah Total Sampling, dimana peneliti mengambil 
seluruh anggota populasi yang berjumlah 10 orang sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
E. Sumber Data 
Secara umum sumber data ini terbagi kepada dua jenis, yaitu: 
1. Data Primer, atau data pokok yang didapat dari lokasi penelitian yakni 
Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam di IAIN Palangka Raya. 
2. Data sekunder 
Yaitu data pendukung penelitian yang di dapat dari selain dari pada 
data primer, seperti referensi buku karya ilmia, internet serta dokumen-
dokumen, yang peneliti sendiri tidak dapat menjamin kualitas 
mutunya, dengan kata lain peneliti hanya bisa menjelaskan dengan apa 
adanya.
35
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam 
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (Jakarta, 
T. th: 52-55), Observasi ialah pengamatan dan pencatatan sistematis 
terhadap gejala-gejala yang di teliti, serta dapat dikontrol keandalan 
(reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya), observasi merupakan 
proses yang kompleks dalam menggunakan teknik observasi yang 
terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti 
tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-calap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan pada peneliti.
36
 
Dengan wawancara mendalam, peneliti dapat mengarahkan 
Tanya jawab pada pokok persoalan yang ingin di teliti sehingga 
informasi yang dikumpulkan bukan sekedar rekaan semata tetapi 
fakta. 
Melalui teknik ini informasi terkait penelitian ini didapatkan 
dengan percakapan langsung dengan sumber data/narasumber. Dalam 
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hal kaitannya dengan penelitian ini maka data yang diperlukan 
tentunya yang berhubungan dengan kemampuan public speaking 
mahasiswa komunikasi penyiaran Islam IAIN Palangka Raya. 
3. Dokumentasi  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan pengambilan 
data yang di peroleh melalui dokumen-dokumen,
37
 data yang 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data 
sekunder sedangkan data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara cenderung merupakan data primer atau data yang langsung 
didapat dari pihak pertama. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga 
dapat dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
38
 
Teknis penganalisisan data ini dilakukan secara tiga tahap, dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan mungkin ssaja jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi 
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data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, di cari tema 
dan polanya sehingga mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
objek yang sedang diteliti dan sesuai tujuan penelitian yang telah 
disebutkan dalam perumusan sebelumnya. 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data ialah dengan teks yang bersifat naratif tentang bagaimana 
kemampuan mahasiswa Program studi komunikasi penyiaran Islam 
IAIN Palangka Raya terhadap Public speaking.  
3. Kesimpulan Verifikasi 
Langkah selanjutnya ialah penarikan kesimpulan dan verfikasi. 
Kesimpulan awal masih bersifat sementara, akan berubah apabila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal sesuai dengan data-data valid yang berasal dari fokus 
penelitian, maka ini bisa menjadi kesimpulan yang kredibel atau dapat 
dipercaya. 
F. Kategori penilaian dan indikator penilaian 
1. Kategori Penilain Mahasiswa dalam Public Speaking 
Berdasarkan hasil dari lapangan dengan teknik pengumpulan 
data dengan cara observasi yang penulis lakukan pada mahasiswa 
prodi KPI angkatan tahun 2014 sebagai berikut; 
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Dalam menentukan penilaian kemampuan public speaking 
mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
- Sangat Mampu> Nilai: 80-99 maka Indeks Nilai= A 
- Mampu> Nilai: 70-79 maka Indeks Nilai= B 
- Cukup Mampu> 60-69 maka Indeks Nilai= C 
- Kurang Mampu> 40-59 maka Indeks Nilai= D 
- Tidak Mampu> 20-39 maka Indeks Nilai= E 
Deskripsi di atas menjelaskan tentang kategori penilaian dalam 
penelitian ini. Mahasiswa di katakan sangat mampu, mampu, cukup 
mampu, kurang mampu dan tidak mampu berdasarkan nilai angka 
maupun nilai indeks. adapun rumus persentase sebagai berikut: 
100x
N
f
P   Keterangan: P = Angka Presentasi F = Frekuensi  N = 
Jumlah responden 
Tabel. 1. 1 
Kategori Penilian 
No.  Kategori Kemampuan Nilai Angka Nilai Indeks 
1. Sangat Mampu 80 > 99 A 
2. Mampu 70 > 79 B 
3. Cukup Mampu 60 > 69 C 
4. Kurang Mampu 40 > 59 D 
5. Tidak mampu  20 > 39 E 
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2. Indikator penilaian  
Tabel 1.2 
Standar Menentukan Indikator 
 
No. Indikator 
Keterangan 
1. Sangat Mampu Dikatakan sangat mampu apabila secara 
umum responden menjawab sangat baik 
dalam hal public speaking. 
2. Mampu Dikatakan mampu apabila responden secara 
umum menjawab baik dalam hal public 
speaking. 
3. Cukup mampu Dikatakan cukup mampu apabila secara 
umum responden tidak menjawab dengan baik 
dalam hal public speaking.  
4. Kurang mampu Dikatakan kurang mampu apabila secara 
umum responden menjawab tidak tahu dan 
tidak menjawab dalam hal public speaking. 
5.  Tidak mampu Dikatakan tidak mampu apabila responden 
tidak menjawab dan tidak tahu sama sekali 
dalam hal public speaking. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
Bagian bab ini merupakan bagian inti dari pembahasan penelitian 
karena bab ini mengungkap hasil wawancara, observasi, dan data 
dokumen yang peneliti temukan dilapangan yang relevan dan menjawab 
pertanyaan penelitian. 
Penelitian ini berusaha mengungkap bagaiamana masalah 
kemampuan public speaking yang di hadapi mahasiswa prodi komunikasi 
dan penyiaran Islam (KPI) IAIN Palangka Raya, dalam melaksanakan 
kegiatan perkuliahan, praktikum perkuliahan dengan metode pembelajaran 
dengan menggunakan sistem persentasi, diskusi dan praktek sehingga 
mengharuskan mereka untuk bericara di depan publik. 
Metode tersebut menurut penulis sangat tepat dan berdaya guna, 
jika kita melihat output mahasiswa yang akan dipersiapkan untuk terjun 
dibelantara pekerjaan yang menuntut persaingan yang ketat, dan 
membututhkan keahlian khusus, dalam berkomunikasi dengan stakeholder 
serta masyarakat pada umumnya, khususnya untuk mahasiswa prodi KPI. 
Public speaking harus menjadi tradisi positif yang melekat pada jurusan, 
karena learning outcome-nya menghendaki mahasiswa untuk mempunyai 
kapabilitas dalam bidang komunikasi jurnalistik dan penyiaran.  
Kemudian, berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penulis 
menemukan data-data yang kurang mendukung learning outcome 
35 
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mahasiswa, terutama prodi KPI dalam melakukan public speaking. Untuk 
mendapatkan data yang valid , penulis mewawancarai seluruh mahasiswa 
prodi KPI angkatan tahun 2014 semester 7. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara mendalam, yang menghendaki hanya informan kunci 
saja untuk mencari informasi terkait dengan permasalahan penelitian, 
dengan pertimbangan validitas data yang komprehensif. Peneliti 
mewawancarai seluruh mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014. Dari 
observasi dilapangan serta hasil wawancara ditemukan bahwasanya, 
mahasiswa semester atas mempunyai kecenderungan grafik yang 
meningkat, dari prosentasi mahasiswa yang melakukan kegiatan public 
speaking, dibanding mahasiswa semester bawah, kondisi tersebut menurut 
penulis belum membuktikan signifikasi peningkatan public speaking. 
Menurut penulis, mahasiswa belum memahami perbedaan antara 
bicara di depan publik dengan bicara biasa, sehingga persepsi tersebut 
langsung atau tidak mempunyai efek buruk bagi mahasiswa. Jadi, bicara 
didepan umum itu tidak penting bagi dirinya dan kondisi tersebut, sedikit 
banyak berdampak pada sikap mahasiswa terhadap proses belajar 
mengajar dengan menggunakan metode presentasi dan diskusi. 
Menurut Natalie Rogers (2003) Presentasi formal berbeda dengan 
ngobrol biasa. Supaya presentasi anda berhasil, anda harus melakukan 
perubahan pentinng di dalam kesadaran anda. Perubahan seperti itu sangat 
37 
 
 
 
penting, supaya anda bisa mengendalikan diri, saat peran anda berubah 
menjadi pemimpin dari kelompok pendengar anda.
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Dari hasil penjaringan data penelitian melalui instrumen penelitian 
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh data penelitian 
yang valid dari lapangan. 
Berikut beberapa sejarah terbentuknya IAIN palangka Raya; 
1. STAIN Palangka Raya 
Pada tahun 1997 lembaga yang berrnama Fakultas Tarbiyah 
cabang IAIn Antasari di Palangka Raya menjadi STAIN Palangka Raya 
berdasar surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia. Lembaga ini 
terdiri dari tiga jurusan dan beberapa program studi. 
Pada akhir tahun 2005, STAIN Palangka Raya memiliki satu unit 
gedung Rektorat berlantai dua. Gedung dosen berlantai dua, laboratorium 
pengadilan agama, laboratorium dakwah dan unit radio serta laboratorium 
fisika. Selain itu tersedia lapangan basket, peralatan marcing band, 
peralatan musik dan gedung pertemuan. Lokasi/tanah kampus STAIN 
seluas kurang lebih 56 hektar, terletak pada KM 8,5 jln. G.Obos Palangka 
Raya. 
Pada akhir tahun 2005 STAIN Palangka Raya memiliki beberapa 
Program Studi di antaranya, Pendidikan Agma Islam (PAI), Tadris Bahasa 
Inggris (TBI), Tadris Fisika (TFS) dalam jurusan Tarbiyah. Program studi 
Pengadilan Agama dalam jurusan Syari‟ah, dan program studi komunikasi 
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dan penyiaran Islam (KPI) dalam jurusan dakwah. Selain lima program 
studi di atas yang berjenjang Strata 1, STAIN memiliki program D2 PG-
PAI dan PG-MI. 
2. Pemimpin Institusi  
Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah pertama kali dipimpin pleh Drs. 
Suparman (tahun 1977). Pada tahun 1986 sampai 1996 dipimpin oleh 
Dekan kedua yaitu Drs. H. M. Husein. Sedangkan Dekan pertama sejak 
berstatus negeri adalah Drs. Mardjudi, SH. Ketua STAIN berikutnya 
adalah Drs. H. Ahmad Syar‟i, M. Pd yang memimpin selama dua periode 
yaitu dari tahun 2001-2008.
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3. Perpustkaan STAIN Palangka Raya 
Buku koleksi perpustakaan ketika serah terima dari pimpinan 
Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah kepada dekan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Antasari Palangka Raya adalah sebanyak 353 eks, sedangkan pada akhir 
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka raya atau awal STAIN 
Palangka Raya sebanyak 10. 104 eks. Pada akhir 2005 koleksi 
perpustakaan STAIN Palangka raya berjumlah 3771 judul atau 20.652 
eksemplar.
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4. Sejarah alih status STAIN Palangka Raya menjadi IAIN Palangka Raya 
Minat dan antusias yang semakin besar dari Masyarakat 
Kalimantan Tengah terhadap berdirinya perguruan tinggi Islam STAIN 
Palangka Raya direspon baik dan menjadi harapan besar seluruh civitas 
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akademik STAIN palangka Raya. Dari journal yang dittulis oleh Luqman 
Baehaqi salah satu tim alih status STAIN Palangka Raya menjadi IAIN 
Palangka Raya, ada beberapa alasan yang melatarbelakangi harapan ini; 
a. Alasan Geografis 
Pada masa itu, STAIN Palangka Raya adalah satu-satunya 
perguruan tinggi Islam terbesar dan terletak di jantung Ibu Kota 
Provinsi Kalimantan Tengah. Tercatat wilayah Provinsi Kalimantan 
Tengah meliputi 15.356.495 Ha atau satu setengah kali (1,5X) lipat 
luas pulau Jawa yang menawarkan potensi ekonomi besar yang 
terpendam. STAIN Palangka Raya berada tepat di perlintasan darat 
seluruh Provinsi di Pulau Kalimantan, Provinsi ini terdiri dari 13 
Kabupaten dan 1 Kota. 
b. Alasan Demografis 
Sumber daya manusia yang terus meningkat, berdasarkan proyeksi 
data sensus penduduk tahun 2012, populasi penduduk Kalimantan 
tengah sebesar 2.234.813 jiwa. Populasi besar ini diprediksi semakin 
bertambah 2.368.237 jiwa di tahun 2015 dan mencapai 3.414.400 pada 
akhir 2015. 
c. Alasan Budaya dan Agama 
Masyarakat pribumi di Kalimantan Tengah berasal dari suku 
Dayak. Suku Dayak di Kalimantan Tengah berjumlah 50,43% dari 
keseluruhan jumlah penduduk Kalimantan Tengah. Berikutnya 
berturut-turut populasi berdasar suku yaitu Suku Banjar 23,03%, Jawa 
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21,43% dan lain-lain. Dari jumlah tersebut, penganut Agama Islam 
berjumlah 74,42%, kemudian kristen 16,03%, Katolik 16,03%, Hindu 
1,59%, Budha 0,11% dan lain-lain. 
d. Alasan Sosio-Ekonomi 
Siswa-siswi sekolah Kalimantan Tengah yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun. Hinga tahun ajaran 2011/2012, total jumlah siswa 
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah aliyah (SMA/MA) berjumlah 
63.398 orang siswa, siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
berjumlah 17.298 orang siswa. Sehingga jumlah total keseluruhan 
siswa kurang lebih 80.696 orang siswa. Dari jumlah tersebut, siswa 
sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah di Kalimantan Tengah 
dan sekitarnya merupakan pangsa pasar
42
 mahasiswa bagi STAIN 
Palangka Raya. Hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya animo 
masyarakat Kalimantan Tengah terhadap Institusi Islam satu-satunya 
di Prorvinsi ini. Terbukti, jumlah penerimaan mahasiswa baru 
senantiasa memili grafik positif dari tahun ke tahun. Itu berarti 
kepercayaan masyarakat semakin baik terhadap kualitas akademik. Hal 
ini sangat realistis melihat kualitas pengelolaan semakin meningkat 
dari tahun ke tahun. 
Sedangkan dari aspek ekonomi, Kalimantan Tengah mempunyai 
sumber tenaga alam yang sangat besar, namun sumber daya manusia 
                                                          
42
 Pangsa Pasar yaitu market segment yaitu: bagian dari keseluruhan permintaan suatu 
barang yang mencerminkan golongan konsumen menurut ciri khasnya, seperti tingkat pendapatan, 
umur, jenis kelamin, pendidikan, dan status sosial., Wikipedia.com. akses 10 Mei 2018, pukul: 
15:24 WIB 
41 
 
 
 
profesional yang berkarakter Islami masih sangat terbatas. Keadaan 
tersebut menawarkan peluang bagi lulusan STAIN Palangka Raya 
untuk mengisi kekosongan yang ada. Apalagi, lulusan Institusi 
Pendidikan ini terbukti cukup aktif mewarnai kehidupan masyarakat 
Kalimantan dalam berbagai aspek kemasyarakatan. 
e. Alasan Sosiologis 
Secara sosiologis, perubahan benttuk STAIN menjadi IAIN 
menggambarkan terjadinya pengembangan kajian studi yang digeluti 
selama ini. Ketika masih berbentuk STAIN fokus kajian terbatas pada 
studi-studi keagamaan, pada penyiapan tenaga profesional guru agama 
pada madrasah dan sekolah umum, tenaga hakim agama, imam masjid 
dan muballigh. 
Dibukanya prodi-prodi umum seperti Tadris Bahsa Inggris (TBI), 
Tadris Biologi (TBG), dan Tadris Fisika (TFS) memberikan pilihan 
beragam bagi kebutuhan pendidikan masyarakat Kalimantan tengah. 
Ketika  ketika berubah menjadi IAIN Palangka Raya kelak diharapkan 
bidang keilman semakin beragam yang mencakup Jurusan kegamaan 
seperti Tarbiyah, Syari‟ah, dan Dakwah serta Jurusan umum lainnya. 
Selain itu, STAIN Palangka Raya dalam rangka mempersiapkan alih 
status menjadi IAIN, telah menyiapkan pembukaan sejumlah prodi 
baru seperti; Akuntansi Syari‟ah, Informasi Islam dan Ilmu 
Perpustakaan, Islam lokal dan Multikultural, Manjemen Pendidikan 
Islam, dan lain-lain. 
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Langkah tersebut merupakan sasaran antara untuk berubah menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) pada dekade mendatang, dimana fokus 
kajian menjadi lebih luas lagi, bukan hanya kajian ilmu-ilmu 
keislaman tetapi juga kajian ilmu-ilmu umum. Hal ini dimaksudkan 
sebagai mengintegrasikan nilai-nilai ke Islam an dengan ilmuumum 
untuk menghilangkan dikhotomi ilmu agama dan ilmu umum, 
sebagaimana harapan masyarakat Muslim Kalimantan Tengah. 
f. Alasan Historis dan Ekonomi 
Perubahan alih status STAIN Palangka Raya menjadi Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN), dikarenakan STAIN Palangka Raya 
memiliki akar sejarah yang panjang dalam penyebaran dakwah Islam 
di Kalimantan Tengah. Selain, telah memenuhi syarat ditingkatkan 
statusnya menjadi IAIN, STAIN Palangka Raya telah memiliki Dosen 
negerinya berjumlah 87 orang dan 48 tenaga kependidikan, doktornya 
9 orang dan S2-nya berjumlah 78 orang. Keunggulan STAIN Palangka 
Raya terutama di bidang kajian Islam dan Multikultural. Selain itu, 
mulai tahun 2012 STAIN Palangka Raya menerapkan konsep 
Pesantren Mahasiswa (Ma’had AL-Jami’ah) dalam mengembangkan 
pendidikan integrative berkarakter Islami (Akhlaqul Karimah). Ma’had 
Al-Jami’ah dengan fasilitas gedung berlantai empat diperuntukkan 
bagi seluruh mahasiswa baru STAIN Palangka Raya. 
Setelah jadi IAIN jelas ada tuntutan peningkatan kualitas, sebagai 
perguruan tinggi Islam untuk memenuhi kebutuhan dan animo 
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masyarakat Kalimantan Tengah. Salah satu alasan mendasar karena 
Palangka Raya secara historis sebagai pusat pengembangan Agama 
Islam, IAIN Palangka Raya nantinya berusaha merevitalisasi bidang 
keilmuan dengan penambahan sejumlah prodi baru. STAIN Palangka 
Raya berkembang pesat dengan pembukaan prodi-prodi baru seperti; 
Pendidikan Agama Islam  (1997), Ahwal Syakhsyiyah dan Dakwah 
(1998), Tadris Bahasa Inggris dan Tadris Fisika (2002), Tadris Biologi 
(2004), Ekonomi Syariah (2006), Pendidikan Bahasa Arab (2009), dan 
Hukum Ekonomi Syariah (2011). 
Selain itu, selama ini anggaran pertahun selama berstatus STAIN 
berkisar antara Rp 21-26 Miliar. Dengan adanya gedung-gedung baru 
seperti asrama mahasiswa, gedung lab terpadu, perpustakaan, dan lain-
lain. Dana tersebut belum lah mencukupi untuk pembiayaan gedung 
dan belanja pegawai. Dengan beralihnya status nanti, anggarannya 
menjadi Rp 40-45 Miliar, yang diharapkan dapat mencukupi 
pembiayaan selama setahun. Karena perubahan alih status STAAIN 
menjadi IAIN merupakan sesuatu yang tak terelakkan, baik ditinjau 
dari aspek historis, sosiologis, maupun kebutuhan penyerapan 
anggaran. 
Berbagai dukungan telah mengalir menuju tekad beralihnya status 
STAIN menjadi IAIN Palangka Raya diantaranya dari Pemerintah 
Provinsi, Kota, Kabupaten, MUI, Ormas Islam, tokoh-tokoh politik 
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Lokal dan Nasional, Masyarakat luas, Sekolah/Madrasah menengah 
atas, serta stakeholders lainnya. 
Peralihan status STAIN menjadi IAIN Palangka Raya akan 
semakin membawa angin perubahan yang positif bagi dakwah Islam 
dan perkembangan kualitas sumber daya manusia masyarakat 
Kalimantan Tengah secara khusus dan Kalimantan secara umum.
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B. HASIL WAWANCARA DAN PENYAJIAN DATA PENELITIAN  
a. Realitas kemampuan Mahasiswa dalam Public Speaking 
Berdasarkan hasil dari lapangan dengan teknik pengumpulan 
data dengan cara observasi yang penulis lakukan pada mahasiswa 
prodi KPI angkatan tahun 2014 sebagai berikut; 
Jumlah mahasiswa KPI semester 7 angkatan tahun 2014 adalah 
10 orang. Dari jumlah tersebut mahasiswa yang dikatakan mampu 
sekitar 3 orang, dari jumlah tersebut mahasiswa yang dikategorikan 
cukup mampu sekitar 4 orang dan mahasiswa yang kurang mampu ada 
sekitar 3 orang. Deskripsi di atas untuk lebih jelasnya bisa di lihat 
dalam tabel di bawah: 
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Tabel. 2. 1 
Hasil Wawancara Terhadap Subjek Penelitian 
 
No. Indikator Kemampuan Responden Persentase 
1. Sangat Mampu - - 
2. Mampu 3 orang 30% 
3. Cukup Mampu 4 orang 40% 
4. Kurang Mampu 3 orang  30% 
5. Tidak Mampu - - 
Jumlah 10 orang 100% 
)* data hasil wawancara mahasiswa KPI angkatan tahun 2014 
Data di atas menggambarkan bahwa kemampuan public 
speaking mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 masih rendah dan 
cukup memperihatinkan, padahal sesuai dengan nomen klatur jurusan 
secara das sein maupun das solen kemampuan mahasiswa KPI dalam 
melakukan kegiatan public speaking sudah merupakan suatu 
keharusan, karena mereka akan bergelut dengan dunia kerja yang 
menuntut untuk mencapai kemampuan public speaking yang handal. 
Menurut peneliti kemampuan public speaking mahasiswa prodi 
KPI angkatan tahun 2014 tergolong cukup rendah dikarenakan 
mahasiswa masih mengalami kecemasan komunikasi (communication 
anxiety). Menurut Jalaludin Rahmat dalam bukunya menyatakan 
bahwa, kecemasan komunikasi ini terjadi karena beberapa hal yaitu; 
Pertama, tidak tahu apa yang harus dilakukan. Dia tidak tahu 
bagaimana harus memulai pembicaraan. Dia tidak dapat 
memperkirakan apa yang diharapkan pendengar atau audien dll. 
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Kedua, dia tidak tahu akan dinilai. Berhadapan dengan 
penilaian orang kemudian menjadi nervous. Artinya, penilaian dapat 
mengangkat dan menjatuhkan kepercayaan dirinya. 
Ketiga, kecemasan komunikasi dapat menimpa tidak hanya 
pemula, bahkan orang-orang yang terkenal sebagai pembicara yang 
baik. Ini terjadi bila pembicara berhadapan dengan situasi dan kondisi 
yang asing dan tidak siap.
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b. Kemampuan dalam menyusun Struktur konsep materi public 
spekaing 
Konsep secara umum adalah serangkaian pernyataan yang 
saling berhubungan yang menjelaskan mengenai sekelompok kejadian 
atauperistiwa  dan merupakan suatu dasar atau petunjuk didalam 
melakukan suatu penelitian, dimana terori dan konsep tersebut dapat 
memberikan gambaran secara sistematis dari suatu fenomena. Adapun 
menurut para ahli, menurut Bahri (2008:30) dalam bukunya, bahri 
berpendapat bahwa konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah 
objek yang mempunyai ciri yang sama. Menurut Woodruf, Pengertian 
Konsep adalah suatu gagasan atau ide yang relatif sempurna dan 
bermakna, suatu pengertian tentang suatu objek, produk subjektif yang 
berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek 
atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan persepsi 
terhadap suatu benda). 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang Stuktur konsep adalah sebagai berikut; 
Konsep adalah abstrak, entitas mental yang universal yang 
menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau 
hubungan. Istilah konsep berasal dari bahasa latin conceptum, artinya 
sesuatu yang dipahami.  
Menurut Ariffandi tentang struktur konsep yaitu; 
“Bahwa kemampuan dalam menyusun konsep itu 
banyak hal yang perlu persipan, seperti melakukan 
perencanaan, menyesuaikan dengan tema yang ingin 
disampaikan, mencari literatur-literatur dan referensi 
yang sesuai dan adanya latihan” 
Menurut M. Amin Subki adalah; 
“Bahwa dalam menyusun sebuah konsep materi dalam 
public speaking yang paling penting itu persiapan 
konsep di atas kertas (di tulis di kertas atau buku), 
kemudian di hapal” 
Menurut Gus Karniah adalah; 
“Bahwa dalam menyusun konsep perlu adanya 
persiapan, pengetahuan, wawasan kita terkait dengan 
tema apa yang akan dilakukan serta di hapal” 
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Menurut Indah Nur Hayati; 
“Bahwa dalam menyusun struktur konsep yang paling 
penting persiapan” 
Menurut Pujianur pada saat di wawancarai; 
“Saya kurang begitu paham tentang menyusun konsep 
sebuah konsep, karena ketidaktahuan saya tentang 
public speaking juga” 
Menurut Nidha Muthia Safitri pada waktu di wawancarai; 
“Sama halnya dengan kebanyakan orang, perlunya 
persiapan, membaca banyak literatur-literatur buku, 
dan lain-lain” 
Kemudian, peneliti melanjutkan wawancara kepada 
informan yang bernama Muslihuddin, M. Ridani, dan Hadi 
Maulana. Pada saat di wawancarai di waktu yang berbedaa-
beda, ketiganya pada saat di wawancarai tentang kemampuan 
menyusun sebuah konsep materi, Muslih, Ridani, dan Hadi 
tidak menjawab. Karena ketidaktahuan mereka tentang cara 
menyusun sebuah konsep pada saat melakukan public 
speaking. 
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c. Kemampuan dalam memulai/membuka Pembicaraan 
Pembukaan dalam berpidato atau public speaking memiliki 
peranan yang cukup besar dalam kesuksesan berpidato atau public 
speaking. Kalau dalam pembukaan pidato atau public speaking sudah 
bagus, maka pendengar akan merasa tertarik untuk mengikuti uraian 
pidato atau public speaking selanjutnya. Dalam memulai atau 
membuka pembicaraan pada saat melakukan pulic speaking, ada 
beberpa hal yang harus diperhatikan menurut peneliti; 
1. Salam Pembuka 
Struktur pertama yang terdapat pada teks pidato adalah 
pembukaan. Pada bagian pembukaan, terdapat salam pembuka. 
Salam pembuka pasti terletak pada bagian awal teks pidato yang 
menjadi awalan atau pembukaan pidato atau public speaking. 
Contoh salam pembuka; 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Selamat pagi, salam sejahtera bagi kita semua nya. 
2. Ucapan Penghormatan 
Bagian selanjutnya dalam pembukaan adalah ucapan 
penghormatan. 
Biasanya ucapan penghormatan dimulai dari penyebutan orang 
dengan jabatan tertinggi yang hadir dalam kegiatan pidato atau 
public speaking. Misalnya, jika pidato atau public speaking 
dilakukan di kampus ucapan penghormatan dapat dimulai dari 
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penyebutan Rektor yang memiliki jabatan tertinggi, kemudian 
bapak dan ibu dosen pengajar, dan terakhir teman-teman yang 
hadir. 
Contoh ucapan penghormatan; 
Yang saya hormati, Bapak Rektor IAIN Palangka Raya, Bapak 
Ibnu Elmi AS Pelu, SH, MH. 
Yang saya hormati, Bapak Ibu Dosen Beserta Seluruh Staf IAIN 
Palangka Raya, dan seluruh teman-teman seperjuangan yang saya 
cintai. 
3. Ucapan Syukur 
Bagian pembukaan selanjutnya adalah ucapan syukur. Pada 
bagian ini, biasanya public speaker (orang yang melakukan public 
speaking) mengucapkan syukur karena dapat hadir dan 
berkumpul dengan para audiens yang datang. 
Contoh ucapan syukur; 
Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga kita dapat hadir 
dan berkumpul di sini. Tak lupa, salawat serta salam kita 
sampaikan kepada Nabi besar Muhammad SAW. Tidak lupa para 
sahabat, pengikut beliau serta kita umatnya di akhir zaman. 
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Dalam memulai atau membuka pembicaraan pada saat 
melakukan public speaking, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
menurut Larry King dalam bukunya How to Talk to Anyone, 
Anytime, Anywhere (1994); 
1. Quotation 
Kutipan.
45
 Awali pidato anda (setelah salam tentunya) dengan 
mengutip ungkapan, pepatah, atau ucapan orang terkenal, bisa juga 
kutipan ayat suci dan hadist. 
“Saudara-saudara, Alibin Abi Thalib pernah mengatakan, ikatlah 
ilmu dengan tulisan.” 
2. Rhetorical Question 
Mengajukan pertanyaan retoris. Contohnya: 
“Saudara-saudara, apakah semua organisasi kampus suka 
berbohong? Apa semua organsisa kampus tidak menanamkan 
akhlak mulia kepada para anggotanya?” 
3. Declarative Statement 
Pernyataan Deklaratif. Contohnya: 
“Saudara-saudra, Delapan dari sepuluh pria di dunia ini ternyata 
tidak setia”, “Saudara-saudara, survei terbaru menunjukkan, 
Facebook mematikan budaya menulis”. 
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 Muhammad Noer, Teknik Kreatif Menyajikan Presentasi Memukau, Penerbit: PT. 
ElexMedia Komputindo, dicetak: Gramedia, Jakarta, 2014. h., 50 
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4. Scenario  
Melontarkan skenario guna menciptakan “gambar” di benak 
hadirin. Biasanya diawali dengan kata-kata “Bayangkan”, 
misalnya: 
“Saudara-saudara, bayangkan,Anda sedang duduk di tepi pantai, 
memandang ombak di lautan yang kian menepi. Di depan anda 
segelas kopi hangat. Di samping anda wanita yang mencintai 
anda...” 
5. Anecdote  
Mengawali atau memulai dengan anekdot, cerita lucu, atau 
humor.
46
 Contohnya: 
“Saudara-saudara, suatu hari di bulan puasa, saat seorang kakek 
sedang puasa, tiba-tiba kepalanya sakit. Dengan panik si kakek 
langsung meminum obat Bodrex. Cucunya yang melihat kejadian 
itu, langsung bertanya, “Kakek „kan puasa, kenapa minum obat?” 
Jawab si kakek: “itulah okenya Bodrex, bisa diminum kapan saja!” 
Kelima cara memulai atau membuka dalam pembicaraan  pada 
saat melakukan public speaking di atas harus dipersiapkan, di hapal dan 
di latih, serta anekdot nya harus di sesuaikan dengan topik dan suasana 
sebelum melakukan public speaking.
47
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 King Larry, How to Talk to Anyone, Anytime, Anywhere. New York: Crwons 
Publishers, Inc, 1994, h. 78 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang Cara Memulai/membuka public speaking 
adalah sebagai berikut; 
Menurut Ariffandi tentang struktur konsep yaitu; 
“Bahwa kemampuan dalam memulai/membuka 
pembicaraan dalam public speaking harus dengan 
mengucapkan salam, dan dengan di tambah ayat-ayat 
untuk membuka nya” 
Menurut M. Amin Subki adalah; 
“Bahwa dalam memulai/membuka pembicaraan  
dalam public speaking cukup dengan mengucapkan 
salam” 
Menurut Gus Karniah adalah; 
“Bahwa dalam memulai/membuka pembicaraan 
dengan mengucapkan salam, ucapan hormat kepada 
hadirin yang hadir dll” 
Menurut Indah Nur Hayati; 
“Bahwa dalam memulai/membuka pembicaraan yang 
paling penting ucapan hormat kepada audiens” 
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Menurut Pujianur pada saat di wawancarai; 
“menurut saya, cukup dengan salam dan 
muqoddimah” 
Menurut Nidha Muthia Safitri pada waktu di wawancarai; 
“menurut Nidha, cukup dengan salam saja” 
Menurut M. Ridani pada waktu di wawancarai; 
“Menurut saya, Ucapan salam, muqoddimah, sholawat 
dll” 
Menurut Hadi Maulana pada waktu di wawancarai; 
“menurut saya, yang paling penting salam dan 
hormat” 
Menurut Muslihuddin pada waktu di wawancarai; 
“untuk memulai/membuka pembicaraan dalam public 
speaking yang paling penting persiapan, kemudian 
salam dan muqoddimah” 
d. Kemampuan mentalitas dalam rangka berbicara 
Mentalitas adalah keadaan dan aktivitas jiwa (batin), cara 
berpikir, dan berperasaan. Faktor mentalitas merupakan faktor 
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penentu dalam pembangunan.
48
 Dalam melakukan pubic speaking 
atau berbicara di depan publik adalah membangun rasa percaya diri 
dan mengendalikan rasa takut dan emosi kita. Bahkan banyak pakar 
komunikasi yang mengatakan bahwa persiapan mental jauh lebih 
penting daripada persiapan materi atau bahan pembicaraan. Meskipun 
demikian, persiapan materi juga sangat mempengaruhi kesiapan 
mental kita. Kesiapan mental yang positif merupakan syarat mutlak 
bagi kita dalam berbicara di depan publik. Pastikan juga bahwa 
istirahat dan tidur yang cukup menjelang waktu anda berbicara di 
depan publik dan majulah dengan sikap optimis dan sukses.  
Dalam membangun kesiapan mental dalam berbicara di depan 
publik, hal pertama yang perlu kita lakukan adalah mengurangi 
ketegangan fisik dengan cara melakukan senam ringan (stretching). 
Karena kita tidak dapat menurunkan ketegangan mental sebelum kita 
mengendorkan otot-otot tubuh kita yang tegang. Seperti yang 
dikatakan oleh psikolog Amerika yang terkenal Dr. Richard Gillet, “ It 
is almost impossible to go into alpha without considerable muscular 
relaxation.” Hampir tidak mungkin masuk ke kondisi alpha (kondisi 
gelombang otak atau mental yang relaks) tanpa mengendorkan otot-
otot tubuh. Contohnya, pegang ujung kaki sambil berdiri 
membungkuk selama sepuluh detik, kemudian tarik napas yang 
panjang  dan dalam, tahan beberapa detik, kemudian keluarkan napas 
                                                          
48
 KBBI online, https://kbbi.web.id/mentalitas.html 
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pelan-pelan. Selanjutnya kita bisa batuk sekali atau minum segelas air 
putih untuk mempersiapkan vokal kita. 
Cara lain yang efektif untuk membangun kesiapan mental 
adalah dengan datang ke tempat pertemuan lebih awal. Dengan 
demikian kita dapat mengetahui suasana dan keadaan terlebih dahulu. 
Selanjutnya kita bisa mencari dukungan (back up support) dari 
orang-orang yang kita kenal maupun kenalan baru serta dari 
mereka yang mengharapkan kita sukes dalam presentasi nantinya. 
Berikut adalah beberapa prinsip dalam mempersiapkan mental 
kita sebelum berbicara di depan publik: 
1. Berbicara di depan publik bukanlah hal yang sangat 
menegangkan. Dunia tidak runtuh jika kita tidak 
melakukannya dengan baik. Tidak akan ada hal yang buruk 
yang akan terjadi setelah presentasi atau penyampain kita, 
jadi tenang dan relaks. 
2. Kita tidak perlu menjadi orang yang sempurna, 
cerdasataupun brilian untuk berbicara di depan publik. 
3. Siapkan 2-3 poin pembicaraan atau pertanyaan, karena 
audiens anda akan sulit untuk mengingat atau 
memperhatikan lebih dari tiga hal dalam satu waktu. 
4. Kita harus memilki tujuan atau sasaran yang jelas dan 
terarah. 
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5. Kita tidak perlu menganggap diri kita adalah seorang 
pembicara publik. Tujuan kita adalah menyampaikan pesan 
(message) kita kepada hadirin. 
6. Kita tidak perlu harus dapat sepenuhnya menguasai 
hadirin. Biarkan saja kalau ada beberapa yang tidak 
menaruh perhatian. Fokuskan perhatian kita pada mereka 
yang tertarik daan mendengarkan presentasi kita. 
7. Kita harus ingat bahwa, sebagian besar hadirin 
menginginkan kita berhasil dalam presentasi atau 
penyampaian pesan kita.
49
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang kemampuan mentalitas dalam rangka berbicara 
adalah sebagai berikut; 
Menurut Ariffandi tentang mentalitas yaitu; 
“Bahwa kemampuan mentalitas dalam berbicara, 
seperti sudah menguasai tema yang akan di sampaikan, 
paham dan mengerti ” 
Menurut M. Amin Subki adalah; 
“Dalam kemampuan mentalitas dalam berbicara yang 
paling penting yaitu latihan yang serius” 
                                                          
49
 Roger, Natalie, Berani Bicara di depan Publik: Cara Cepat Berpidato, Penerbit: 
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Menurut Gus Karniah adalah; 
“Bahwa dalam kemampuan mentalitas dalam 
berbicara perlu adanya persiapan, pengetahuan, 
wawasan kita terkait dengan tema apa yang akan 
dilakukan serta di hapal” 
Menurut Indah Nur Hayati; 
“Bahwa kemampuan mentalitas dalam berbicara perlu 
adanya kepercayaan diri” 
Menurut Nidha Muthia Safitri pada saat di wawancarai; 
“Saya kurang begitu paham tentang mentalitas dalam 
berbicara, karena ketidaktahuan saya tentang public 
speaking juga” 
Kemudian, peneliti melanjutkan wawancara kepada 
informan yang bernama Muslihuddin, M. Ridani, Pujianur dan 
Hadi Maulana. Pada saat di wawancarai di waktu yang 
berbeda-beda, ketiganya pada saat di wawancarai tentang 
kemampuan mentalitas dalam berbicara dalam melakukan 
public speaking, Muslih, Ridani, Puji dan Hadi tidak 
menjawab. Karena ketidaktahuan mereka tentang mentalitas 
dalam berbicara pada saat melakukan public speaking. 
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e. Kemampuan menerapkan sikap percaya diri 
Percaya diri dalam public speaking berarti merasa positif 
tentang apa yang bisa kita lakukan dan tidak mengkhawatirkan apa 
yang tidak bisa kita lakukan, tapi memiliki kemauan untuk belajar. 
Kepercayaan diri adalah pelumas yang memperlancar roda hubungan 
antara kita, kemampuan, bakat, keahlian dan potensi serta cara kita 
memanfaatkannya. 
Menurut Mudjia Rahardjo dalam buku Fitriana Utammi Dewi: 
public speaking kunci sukses bicara di depan publik teori dan praktek 
(2013:100) ada 8 cara untuk mengatasi rasa takut dan supaya lebih 
percaya diri saat menjadi pembicara sebagaimana berikut: 
1. Kuasai benar topik yang akan disampaikan 
Dengan menguasai materi atau topik pembicaraan, seseorang akan 
merasa percaya diri. Percaya diri merupakan modal penting  bagi 
seseorang untuk bisa bicara di hadapan publik dengan tenang dan 
meyakinkan. Dengan menguasai pokok masalah yang disampaikan, 
maka public speaker tidak akan kehilangan arah dan kendali 
pembicaraannya. 
2. Kenali siapa pendengarnya 
Dengan mengetahui berapa jumlah yang akan hadir, mengapa 
mereka hadir, tingkat pengetahuan mereka terkait tema yang 
dibahas, harapan mereka, jenis kelamin dan usia rerata mereka. 
Mengenali hal tersebut menjadi penting terkait penetapan tingkat 
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kesulitan bahan/materi yang akan disampaikan dan ragam bahasa 
yang dipakai. 
3. Sebelum memulai tatap mata dan sapa para pendengar/audiens 
Melakukan tatapan mata dan menyapa beberapa audiens 
menjadikan mereka merasa diperhatikan dan dihormati. Ciptakan 
suasana yang nyaman dan hilangkan kesan ada jarak dengan 
audiens. Dengan menjadi bagian dari mereka, seorang pembicara 
akan diterima dengan baik oleh mereka meski mungkin tema 
pembicaraan tidak begitu berbobot. 
4. Pandai-pandai menggunakan bahasa tubuh dan penampilan secara 
tepat 
Senyum, gerakan tangan, berjalan mendekati peserta dan 
berpakaian yang tepat adalah jenis-jenis bahasa non verbal yang 
penting untuk diperhatikan oleh seorang public speaker. 
5. Jangan merendahkan diri sendiri. 
Hargai diri sendiri saat tampil sebagai public speaking, jadikan 
materi dan presentasi kita berharga dan dibutuhkan oleh peserta 
atau audiens yang hadir. 
6. Hindari pembicaraan berbau SARA (suku,agama dan ras) 
Membicarakan topik terkait SARA dan menjadikan sebagai 
pelecahan akan menjatuhkan harga diri public speaker di hadapan 
peserta atau audiens. 
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7. Jangan membuat humor tentang pornografi 
Humor memang diperlukan dalam public speaking, untuk 
mencairkan dan menyegarkan suasana. Namun perlu disadari 
bahwa tidak semua orang senang dan  terbuka tentang humor 
pornografi. Hindari sejauh mungkin humor dan pembicaraan 
tentang porno, karena hal-hal yang bersifat privat, seperti tentang 
seks, tidak patut disampaikan di depan publik. 
8. Jangan menyudutkan seseorang dalam pembicaraan 
Setiap manusia pasti ingin dihargai dan dihormati. Menyudutkan 
atau mempermalukan seseorang di depan orang banyak, adalah 
perbuatan yang tidak terpuji. Tindakan public speaker ini jua akan 
menjadikan reputasi yang kurang bagus dalam penilaian peserta 
lainnya.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang kemampuan menerapkan sikap percaya diri 
adalah sebagai berikut; 
Menurut Ariffandi tentang percaya diri yaitu; 
“Bahwa kemampuan menerapkan sikap percaya diri, 
seperti sudah menguasai tema yang akan di sampaikan, 
paham dan mengerti serta persiapan yang matang” 
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Menurut M. Amin Subki adalah; 
“Dalam kemampuan menerapkan sikap percaya diri 
yaitu keyakinan akan kemampuan diri dan tentu 
dengan persiapan” 
Menurut Gus Karniah adalah; 
“Bahwa kemampuan menerapkan sikap percaya diri 
perlu adanya persiapan, pengetahuan, wawasan kita 
terkait dengan tema apa yang akan dilakukan serta di 
hapal” 
Menurut Indah Nur Hayati; 
“Bahwa perlu adanya latihan dan kepercayaan diri” 
Menurut M. Ridani pada saat di wawancarai; 
“Saya kurang begitu paham tentang kemampuan 
menerapkan sikap percaya diri, karena ketidaktahuan 
saya tentang public speaking juga” 
Kemudian, peneliti melanjutkan wawancara kepada 
informan yang bernama Muslihuddin, Nidha Muthia Safitri, 
Pujianur dan Hadi Maulana. Pada saat di wawancarai di waktu 
yang berbeda-beda, ketiganya pada saat di wawancarai tentang 
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kemampuan mentalitas dalam berbicara dalam melakukan 
public speaking, Muslih, Nidha, Puji dan Hadi tidak 
menjawab. Karena ketidaktahuan mereka tentang Kemampuan 
menerapkan sikap percaya diri pada saat melakukan public 
speaking. 
f. Kemampuan dalam mengembangkan sebuah pembicaraan 
Berbicara sudah merupakan aktivitas rutin kita sehari-hari. 
Secara alamiah, setiap orang mampu berbicara. Hasil penelitian ilmiah 
membuktikan, bahwa sebagian besar waktu bangun kita digunakan 
untuk berbicara dengan orang lain. Nyaris tidak ada seorang pun di 
dunia ini yang tahan untuk tidak berbicara. Kita boleh jadi tahan untuk 
tidak makan dan  minum selama tiga hari berturut-turut (bahkan 
mungkin lebih), tetapi siapa yang tahan berpuasa bicara selama itu. 
Namun demikian, sebagaimana telah diungkapkan tadi, 
berbicara yang akan dapat meningkatkan kualitas eksistensi 
(keberadaan) kita di tengah-tengah orang lain, bukanlah sekedar 
berbicara, tetapi berbicara yang menarik (atraktif), bernilai informasi 
(informatif), menghibur (rekreatif), dan berpengaruh (persuasif). 
Dengan kata lain, kita mesti berbicara berdasarkan seni berbicara 
yang dikenal dengan istilah retorika atau public speaking. 
Retorika adalah seni berkomunikasi secara lisan yang 
dilakukan oleh seseorang kepada sejumlah orang secara langsung 
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bertatap muka. Oleh  karena itu, istilah retorika seringkali disamakan 
dengan istilah pidato. 
Bila topik yang baik sudah ditemukan, kita memerlukan 
keterangan untuk menunjang topik tersebut. Keterangan penunjang 
(supporting points) dipergunakan untuk memperjelas uraian, 
memperkuat kesan, menambah daya tarik dan mempermudah 
pengertian.  
Ada enam macam teknik keampuan untuk mengembang 
sebuah pembicaraan dalam melakukan pidato atau public speaking; 
1. Penjelasan  
Penjelasan adalah memberikan keterangan terhadap istilah atau 
kata-kata yang disampaikan. Memberikan penjelasan dapat 
dilakukan dengan cara memberikan pengertian atau definisi. 
Misalnya, istilah “Iman kepada Allah” Anda jelaskan dengan 
kalimat: “Iman adalah rasa percaya dan yakin akan kebenaran 
adanya Allah SWT di dalam hati dan dibuktikan dengan perbuatan 
melaksanakan segala perintah-perintah -Nya dan menjauhi segala 
larangan –Nya.” 
2. Contoh  
Contoh adalah upaya untuk mengkongkretkan gagasan, sehingga 
lebih mudah untuk dipahami. Contoh dalam pidato atau public 
speaking dapat berupa cerita yangrinci yang disebut ilustrasi. 
Untuk memberikan contoh tentang kesabaran, misalnya anda 
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menggunakan cerita tentang kesabaran Nabi Ayub dalam 
menghadapi cobaan Allah melalui penyakit kulit yang dideritanya. 
3. Analogi  
Analogi adalah perbandingan antara dua hal atau lebih 
untuk menunjukkan persamaan atau perbedaannya. Ada dua 
macam analogi: analogi harfiyah dan analogi kiasan. 
Analogi harfiyah (literal analogy) adalah perbandingan di 
antara objek-objek dari kelompok yang sama, karenna adanya 
persamaan dalam beberapa aspek tertentu. Misalnya, 
membandingkan manusia dengan monyet secara biologis. Analogi 
kiasan adalah perbandingan di antara objek-objek di antara 
kelompok yang tidak sama. Misalnya, membandingkan ke-Esaan 
Allah SWT dengan menggunakan ayar Al-Qur‟an dan Injil. 
4. Testimoni  
Testimoni ialah pernyataan ahli yang kita kutip untuk 
menunjang pembicaraan kita. Pendapat ahli itu dapat kita ambbil 
dari pidato seorang ahli, tulisan di surat kabar, acara televisi, dan 
lain-lain, termasuk kutipan dari kitab suci, hadist, dan sejenisnya. 
Misalnya, untuk memperkuat perkataan anda tentang betapa 
mulianya akhlak Nabi Muhammad SAW, anda mengutip sebuah 
hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah atau Bukhori-Muslim. 
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5. Statistik  
Statistik adalah angka-angka yang dipergunakan untuk 
menunjukkan perbandingan kasus dalam jenis tertentu. Statistik 
diambil untuk menimbulkan kesan yang kuat, memperjelas, dan 
meyakinkan. Misalnya, untuk melukiskan betapa bokbroknya 
akhlak generasi muda Indonesia, anda menggunakan kalimat, 
“Wahai saudara-saudara, menurut hasil penelitian, saat ini lebih 
dari 65 persen remaja di Indonesia telah melakukan hubungan 
seks sebelem nikah...” 
6. Perulangan  
Perulangan adalah menyebutkan kembali gagasan yang 
sama dengan kata-kata yang berbeda. Perulangan berfungsi untuk 
menegaskan dan mengingatkan kembali. 
Dengan menggunakan keenam teknik kemampuan untuk 
mengembangkan pembicaraan dalam melakukan pidato atau public 
speaking tersebut, maka pidato atau public speaking yang kita 
sampaikan tidak akan membosankan audiens, tapi sebaliknya 
pidato atau public speaking kita akan tampak penuh variasi dan 
tidak membosankan untuk didengar. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang kemampuan dalam mengembangkan sebuah 
pembicaraan adalah sebagai berikut; 
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Pada saat di wawancarai di waktu yang berbeda-beda, seluruh 
mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 pada saat di wawancarai 
tentang kemampuan dalam mengembangkan sebuah pembicaraan 
pada saat melakukan public speaking, semua mahasiswa prodi KPI 
tidak menjawab. Karena ketidaktahuan mereka tentang Kemampuan 
dalam mengembangkan sebuah pembicaraan pada saat melakukan 
public speaking. 
g. Kemampuan menyampaikan secara sistematis 
Kemampuan berbicara di depan umum tidaklah dimiliki setiap 
oran karena kemampuan ini berkaitan dengan citra pribadi. Biasanya 
orang yang memiliki kemampuan ini sering disebut dengan 
“pemimpin”. Kemampuan berbicara di depan umum dapat dimiliki 
karena adanya bakat alam (sering disebut “dilahirkan”), dengan 
menjalani pelatihan atau secara spontan muncul dalam situasi darurat 
(bersifat sementara). 
Public speaking yang berhasil, ditentukan oleh beberapa faktor 
penting, yaitu salah satunya yang akan kita jelaskan tentang metode 
penyampaian yang sistematis dan tepat sasaran  atau penyampaian 
sistematis isi materi public speaking. 
Berikut ini adalah penjelasan metode penyampaian yang 
sistematis dan tepat sasaran; 
1. Urutan presentasi 
- Pendahuluan  
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- Kalimat prepandangan 
- Gagasan utama dan sub gagasan 
- Keuntungan dari penyampaian materi 
- Kalimat peninjauan 
- Kesimpulan 
2. Sebelum membahas public speaking lebih jauh, kita tinjau 
pengertian komunikasi lebih dahulu. Dalam proses komunikasi, 
komunikator menyampaikan pesan dan komunikan 
memberikan umpan balik. Umpan balik ini dapat berisi hal 
yang positif sebagai tanda mengerti pesan yang disampaikan, 
atau hal yang negatif sebagai tanda salah mengerti, atau 
bertanya sebagai tanda tidak mengerti. 
3. Beribicara merupakan bagian dari komunikasi. Jika umpan 
balik dalam proses komunikasi itu lebih bersifat positif, berarti 
penyampaian pesan komunikator telah efektif. Dalam 
melakukan public speaking tidak selalu ada kata sepakat namun 
selalu tercapai pengertian bersama (komunikan mengerti 
maksud komunikator dan sebaliknya, walau tidak setuju). 
4. Supaya tepat sasaran dalam melakukan public speaking, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan; 
- Kenali latar belakang komunikan, baik budayanya, sukunya, 
pendidikannya, pekerjaannya, hobinya, status sosialnya, 
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kepentingannya maupun hal-hal yang nampaknya tidak ada 
artinya. 
- Hilangkan / dekatkan kesenjangan –kesenjangan dengan 
cara mengubah diri, ikuti “arus” namun tidak sampai 
“hanyut” dan akhirnya perlahan-lahan mempengaruhi 
“arus”. 
- Ciptakan suasana yang menunjang, terganntung pada 
komunikan yang kita hadapi, pada umumnya mereka 
senang dengan keramahan / keakraban dan keterbukaan 
yang tidak sampai tahap mencampuri urusan orang lain. 
- Tentukan maksud dan tujuan pembicaraan kita; sekedar 
mengisi waktu / obrolan ringan, diskusi, brainstorming, 
informasi, negosiasi, atau mempengaruhi orang lain. 
- Arahkan materi pembicaraan dan gunakan strategi sesuai 
dengan tujuan pembicaraan yang telah ditetapkan. 
- Gunakan kata-kata yang tidak menimbulkan pengertian 
ganda agar tidak membingungkan. 
- Gunakan logika berpikir. Cobalah untuk kritis, kreatif, 
kembangkan pola pikir yang logis, dan sistematis. Biasakan 
bertanya mengapa, bagaimana, sendainya, dll. 
- Evaluasi terus secara sadar. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
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Palangka Raya tentang kemampuan Menyusun sistematis Materi 
adalah sebagai berikut; 
Pada saat di wawancarai di waktu yang berbeda-beda, seluruh 
mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 pada saat di wawancarai 
tentang kemampuan menyusun sistematis materi dalam melakukan 
public speaking, semua mahasiswa prodi KPI tidak menjawab. Karena 
ketidaktahuan mereka tentang Kemampuan menyusun sistematis 
materi pada saat melakukan public speaking. 
h. Kemampuan menguasai situasi forum/panggung 
Setiap orang sesederhana apapun perannya dalam kehidupan 
sehari-hari memiliki forum/panggungnya masing-masing. Dalam arti 
luas foum/panggung bisa diibaratkan suatu situasi atau kondisi yang 
ada di sekeliling kita yang memberikan pengaruh pada diri kita 
dimana sedikit banyak kita juga ikut mempengaruhi dan mewarnai 
situasi dan konidisi tersebut.  
Ada banyak hal tentang bagaimana teknik atau cara menguasai 
forum/panggung dalam hal public speaking. Salah satunya yang akan 
penulis bahas tentang kemampuan menguasai situasi forum/panggung 
di lingkungan mahasiswa yaitu teknik menguasai forum/panggung 
pada saat presentasi.  
Saat presentasi, seorang pembicara dituntut untuk mampu 
menguasai forum atau panggung. Dalam presentasi formal, forum atau 
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panggung bisa diartikan ruangan atau hadirin, tata letak ruangan 
termasuk pendukung lainnya. 
1. Penguasaan Suara 
Salah satu inti presentasi adalah suara. Suara kita harus 
mampu “menaklukkan” seluruh hadirin yang hadir. Suara 
pembicara yang keras  dan lantang akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam menguasai forum atau panggung. 
Jadi untuk menguasai forum atau panggung melalui suara, 
hal yang harus di perhatikan adalah; 
- Periksa apakah suarakita terdengar cukup jelas sampai ke ujung 
ruangan. Kalau tidak, cek kembali pengeras suara dan pastikan 
suara yang kita keluarkan terdengar jelas. 
- Bila suara tidak mampu meliputi seluruh ruangan atau terdengar 
kurang jelas, maka saat presentasi kita bisa berdiri di tengah-tengah 
ruangan atau berjalan ke depan dan ke belakang sehingga suara 
bisa di dengar oleh seluruh hadirin. 
- Berikan satu dua pertanyaan pada hadirin  yang ada di belakang 
untuk memastikan seluruh hadirin tetap memperhatikan presentasi. 
Kalau perlu libatkan seluruh hadirin dalam aktivitas bersama 
seperti games atau simulasi. 
- Gunakan musik sebagai alat untuk menguasai forum atau 
panggung. Memperdengarkan lagu yang energik di sela-sela 
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presentasi akan meredam suara obrolan atau gangguan dari luar 
sehingga hadirin akan tetap fokus pada kita. 
2. Penguasaan Ruang 
Seluruh ruangan adalah forum atau panggung kita. Jangan 
pernah menganggap bahwa panggung tempat kita berdiri hanyalah 
di bagian depan ruangan saja. Ini akan membatasi gerak langkah 
kita saat presentasi. Pastikan seluruh ruangan berada dalam 
jangkauan kaki kita. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penguasaan 
ruang; 
- Camkan bahwa ruang presentasi adalah milik kita dimana kita 
bebas untuk bergerak ke manapun untuk menjadikan presentasi 
kita lebih dinamis. 
- Kuasailah ruang. Jangan hanya berdiri di satu sisi atau di satu 
sudut ruangan saja. Pindahlah ke sisi yang lain. Jadikan seluruh 
ruangan sebagai tempat kita bereksplorasi. 
- Ingatlah bahwa hadirin memiliki keterbatasan pandangan untuk 
melihat pembicara (apalagi jika hadirinnya cukup banyak). Jadi 
pastikan saat presentasi kita tampil di semua sudut yang 
memungkinkan seluruh hadirin melihat kita. 
- Tempatkan peralatan, misalnya screen/layar presentasi kita, 
pada sudut pandang yang paling leluasa untuk dilihat hadirin. 
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- Walaupun bisa bergerak bebas, kita tetap harus mengontrol 
perpindahan diri. Jangan terlalu sering berpindah-pindah karena 
bisa menyebabkan hadirin pusing dan tidak fokus pada materi. 
- Hindari terlalu lama menjelaskan materi di belakang ruangan 
atau di balik forum atau panggung hadirin sebab hadirin tidak 
fokus karena tidak bisa melihat kita. 
- Bila memungkinkan aturlah tempat duduk hadirin sedemikian 
rupa sehingga pergerakan bisa lebih bebas. 
3. Eye Contact 
Seperti kita ketahui, kontak mata sangat penting agar 
seluruh hadirin bisa fokus pada pembicara. Kontak mata penting 
untuk menjaga agar hadirin merasa diperhatikan oleh si pembicara. 
Kontak mata juga akan membuat hadirin merasa dilibatkan dalam 
presentasi kita.
51
 
Selain untuk menguasai ruang, kontak mata juga bisa 
membantu kita mengidentifikasi hadirin kita. Berikut  ini beberapa 
tips menurut penulis yang bisa kita lakukan untuk menjaga kontak 
mata; 
- Saat bicara anggap saja sedang menatap ruangan sesuai 
putaran jarum jam. 
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- Saat sedang menatap salah satu sudut, jangan menatap seluruh 
hadirin di sudut tersebut secara keseluruhan. Tatap saja peserta 
atau audiens yang dianggap mewakili sudut tersebut. 
- Jangan menatap putaran terlalu cepat, berikan jeda untuk setiap 
kontak mata. 
- Bila sungkan menatap langsung ke mata hadirin, tetap saja apa 
yang ada di belakang hadirin. Untuk jarak yang cukup jauh 
lebih dari menatap dia atau menatap apa yang ada di 
belakangnya. Jadi walaupun kita menatap ke belakang hadirin, 
hadirin tetap akan menganggap kita sedang menatapnya. 
- Tetaplah peserta satu-persatu seolah-olah kita sedang 
menjelaskan materi kita hanya pada dia dimana hanya ada kita 
dan dia di ruangan tersebut ini akan memberikan sentuhan 
personal yang kuat.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang kemampuan Menguasai situasi 
forum/panggung adalah sebagai berikut; 
Pada saat di wawancarai di waktu yang berbeda-beda, 
seluruh mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 pada saat di 
wawancarai tentang kemampuan menguasai situasi 
forum/panggung dalam melakukan public speaking, semua 
mahasiswa prodi KPI tidak menjawab. Karena ketidaktahuan 
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mereka tentang Kemampuan menguasai situasi 
forum/panggung pada saat melakukan public speaking. 
i. Kemampuan menyampaikan kesimpulan/intisari pembicaraan 
Menyimpulkan Pesan/intisari dalam sebuah pidato atau public 
speaking. Pidato (public speaking) merupakan salah satu jenis 
komunikasi lisan yang dilakukan oleh seseorang di hadapan banyak 
orang atau pendengar, mengenai suatu hal, pengetahuan, dan 
sebagainya bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada pendengar. 
Untuk itu apabila mendengarkan pidato (public speaking), kamu harus 
mampu memahami keseluruhan isi pidato (public speaking) sehingga 
dapat menyimpulkan pesan yang terkandung dalam pidato (public 
speaking). Pesan itu ada yang dinyatakan secara langsung. Ada pula 
pesan yang dinyatakan secara tidak langsung. Pesan yang dinyatakan 
secara langsung misalnya dalam bentuk ajakan, imbauan dll. 
Sebaliknya pesan yang tidak langsung umumnya tersirat dalam setiap 
pernyataan. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menyimpulkan pesan pidato (public speaking) menurut peneliti; 
1. Simpulan harus memuat seluruh hal pokok pidato (public 
speaking). Hal pokok pidato (public speaking) merupakan isi atau 
materi dalam pidato (public speaking). 
2. Simpulan tidak menyimpang dari isi pidato (public speaking). 
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3. Simpulan isi pidato (public speaking) bukanlah ringkasan isi 
pidato, tetapi merupakan penafsiran pendengar terhadap apa yang 
disampaikan oleh pembicara ataua public spaker. 
Contoh simpulan pesan/intisari pidato (public speaking) di 
atas adalah pembinaan anak sebagai generasi penerus bangsa harus 
dilakukan sedini, sesuai yang telah tersirat dalam GBHN 
tentang Pembinaan Anak dan Remaja. Untuk mewujudkan cita-cita 
mewujudkan menyejahterakan anak Indonesia perlu diupayakan dan 
diwujudkan agar hak-hak anak sebagai tunas bangsa dapat dipenuhi 
sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila dan UUD 1945. Kegiatan 
pembinaan anak secara terencana, terarah, terpadu, dan 
berkesinambungan sebagai bagian dari upaya pengembangan Sumber 
Daya Manusia (SDM) harus ditingkatkan dalam menyongsong 
pembangunan jangka panjang dan kehidupan global. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
Palangka Raya tentang kemampuan menyampaikan 
kesimpulan/intisari pembicaraan dalam public speaking adalah 
sebagai berikut; 
Pada saat di wawancarai di waktu yang berbeda-beda, seluruh 
mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 pada saat di wawancarai 
tentang kemampuan menyampaikan kesimpulan/intisari pembicaraan 
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dalam melakukan public speaking, semua mahasiswa prodi KPI tidak 
menjawab. Karena ketidaktahuan mereka tentang Kemampuan 
menyampaikan kesimpulan/intisari pembiccaraan pada saat 
melakukan public speaking. 
j. Kemampuan dalam menutup/mengakhiri pembicaraan 
Sebagai seorang public speaker atau pembicara, hendaknya 
kita menguasai kemampuan untuk menutup atau mengakhiri 
presentasi atau pembicaraan pada saat melakukan public speaking 
sehingga bisa berkesan bagi pendengar kita.
52
 
Ada beberapa teknik yang harus diperhatikan menurut penulis 
untuk menutup atau mengakhiri sebuah presentasi atau pembicaraan; 
1. Ikrar atau Janji 
Dalam teknik menutup atau mengakhiri ini, pembicara meminta 
peserta untuk membuat janji atau komitment bersama untuk 
melakukan apa yang sudah di pelajari. 
Contoh: 
“Baiklah saudara-saudara sekalian, diakhir presentasi ini marilah 
kita membuat komitment terhadap diri sendiri untuk membangun 
kualitas kita di organisasi kampus ini. Senang sekali bisa berbagi 
dengan saudara sekalian, sukses untuk semuanya dan selamat 
sore”. 
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2. Ajakan  
Teknik ajakan menekankan ajakan yang disampaikan oleh 
pembicara kepada pendengar agar melakukan apa yang di pelajari. 
Contoh: 
“Saudara-saudara sekalian, saya mengajak kita semua diakhir 
presentasi (seminar) ini untuk mulai membangun kualitas kita 
karena kemajuan kampus ini adalah kemajuan kita bersama. 
Senang sekali bisa berbagi dengan saudara sekalian, sukses untuk 
kita semuanya dan selamat sore”.53 
3. Story  
Teknik menutup atau mengakhiri dengan cerita untuk mengajak 
secara tidak langsung agar para pendengar mau melakukan apa 
yang diajarkan.
54
 
Contoh:  
“Pada suatu waktu hiduplah seorang guru yang bijak. Guru yang 
bijak ini terkenal akan kebijaksanaannya dalam memberikan 
nasehat kepada setiap orang yang datang kepadanya. Pada suatu  
saat datanglah seorang anak muda yang bermaksud untuk menguji 
si guru yang bijaksana ini. Anak muda itupun bertanya kepada 
sang guru. “Guru saya mempunyai seekor burung ditangan saya, 
menurut guru apakah burung ini hidup atau mati?” (sambil 
menyembunyikan tangannya dibelakang tubuhnya). Dengan 
                                                          
53
 Ibid., h. 56 
54
 Ibid., h. 57 
79 
 
 
 
senyum, sang guru berkata “anak muda, hidup dan mati burung 
tersebut ada ditangan anda. Kalau saya mengatakan burung itu mati 
maka, anda akan melonggarkan tangan anda sehingga burung itu 
bisa terbang, sebaliknya kalau saya mengatakan burung itu hidup 
maka kamu akan meremas leher burung tersebut dan akhirnya 
burung itu mati. Saat ini, sukses dan tidaknya saudara-saudara ada 
ditangan anda. Ilmu telah saya berikan dan itu sudah saudara-
saudara terima. Saya yakin, jika anda mau untuk bertindak sesuai 
dnegan apa yang sudah adan pelajari maka anda akan mendaptkan 
apa yang anda inginkan. Sukses untuk kita semuanya dan selamat 
pagi”. 
4. Pantun  
Menyampaikan sebuah pantun untuk menutup atau mengakhiri 
presentasi atau pembicaraan dalam public speaking. 
Contoh: 
“Sebuah pantun mengatakan tiada gading yang tak retak dan tidak 
ada manusia yang luput dari kekhilafan. Dan apabila ada guyonan, 
lelucon, dan kata-kata saya yang tidak berkenan, tolong maafkan”. 
Senang sekali bisa berbagi dengan saudara-saudara sekalian, 
sukses untuk kita semuanya dan selamat siang.
55
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian yaitu mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
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Palangka Raya tentang kemampuan dalalm menutu/mengakhiri 
pembicaraan dalam public speaking adalah sebagai berikut; 
Menurut Ariffandi tentang mentalitas yaitu; 
“Bahwa kemampuan dalam menutup atau mengakhiri 
pembicaraan, seperti sedikit memberikan kesimpulan, 
pesan, saran, ucapan maaf dan salam” 
Menurut M. Amin Subki adalah; 
“Ucapan salam, minta maaf, pesan serta saran dll” 
Menurut Gus Karniah adalah; 
“Bahwa dalam kemampuan menutup/mengakhiri 
pembicaraan yaitu memberikan saran, minta maaf, 
diberi sedikit pantun sekedar untuk menutup” 
Menurut Indah Nur Hayati; 
“Bahwa kemampuan mengakhiri/menutp pembicaraan 
cukup dengan salam dan ucapan terima kasih” 
Menurut Nidha Muthia Safitri pada saat di wawancarai; 
“Bahwa dalam kemampuan menutup/mengakhiri 
pembicaraan yaitu mengucapkan terima kasih, minta 
maaf dan salam” 
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Menurut M. Ridani pada saat di wawancarai; 
“Bahwa dalam kemampuan menutup/mengakhiri 
pembicaraan yaitu Pantun, ucapan maaf, saran dan 
salam” 
Menurut Hadi Maulana pada saat di wawancarai; 
“Bahwa dalam kemampuan menutup/mengakhiri 
pembicaraan yaitu mengucapkan terima kasih, minta 
maaf, pesan, saran dan salam” 
Menurut Pujianur pada saat di wawancarai; 
“Bahwa dalam kemampuan menutup/mengakhiri 
pembicaraan yaitu mengucapkan minta maaf dan 
salam” 
C. HASIL ANALISIS 
a. Tingkat kesulitan mahasiswa prodi KPI terhadap Public Speaking 
Kesulitan mahasiswa KPI dalam public speaking bila dilihat 
dari kaca mata pola prilaku dengan menggunakan stimulus, mungkin 
bisa dikatakan bahwa stimulus yang ada pada mahasiswa dalam 
kaitannya dengan public speaking adalah stimulus yang negatif atau 
stimulus yang tidak disukai oleh mereka karena mereka 
mengasosiasikan public speaking sebagai kegiatan yang menakutkan 
atau akan membuat mereka merasa dipermalukan, perasaan ini timbul 
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karena mereka tidak menyadari dan memahami betapa public 
speaking itu merupakan keahlian yang seharusnya melekat pada 
dirinya dan sangat penting terkait dengan Jurusan KPI ini. 
Stimulus negatif tersebut pada akhirnya menimbulkan sikap 
dan perilaku yang tidak kondusif bagi mahasiswa itu sendiri dalam 
melakukan public speaking yang termanifestasikan dalam sikap-sikap 
seperti dibawah ini; 
1. Tidak mau mengungkap pendapat atau pertanyaan; 
2. Memiliki sikap cuek di kelas, tidak peduli terhadap apa yang 
sedang mereka hadapi; 
3. Kurangnya tingkat membaca; 
4. Kurangnya rasa ingin tahu; 
5. Kesulitan diksi bahasa; 
6. Mempunyai pengalaman buruk dalam public speaking; 
7. Monopoli yang bertanya; 
8. Lingkungan yang tidak kondusif. 
Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa, proses perubahan 
perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses 
perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada 
individu yang terdiri dari: 
- Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat 
diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima 
atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif mempengaruhi 
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perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi bila stimulus 
diterima organisme berarti ada perhatian dari individu dan 
stimulus tersebut efektif. 
- Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme 
(diterima) maka dia mengerti stimulus ini, dan dilanjutkan 
kepada proses berikutnya. 
- Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga 
terjadi kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah 
diterimanya (bersikap). 
- Dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan, 
maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu 
tersebut (perubahan perilaku). 
b. Masalah yang dihadapi mahasiswa prodi KPI dalam public 
speaking 
Masalah yang dihadapi mahasiswa prodi KPI dalam public 
speaking bisa dikategorikan sebagai suatu gangguan psikologis. 
Berdasarkan pendekatan psikoterapis yang dimaksud gangguan 
psikologis adalah suatu gangguan berpikir (cognitive), kemauan 
(volition), emosi (affective), dan perilaku (psycomotoric). Gangguan 
psikologis merupakan keadaan tidak normal yang terkait dengan fisik 
dan mental. 
Dalam melakukan komunikasi publik melalui public speaking 
sudah barang tentu bahwa gangguan tersebut harus dihilangkan. Salah 
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satu cara untuk menghilangkan gangguan psikologis tersebut adalah 
dengan cara melakukan komunikasi persuasi. Persuasi didefinisikan 
sebagai perubahan sikap akibat paparan informasi dari orang lain. 
Sikap pada dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu. 
Sikap adalah rasa suka atau tidak suka kita atas sesuatu. Sikap penting 
sekali karena ia mempengaruhi tindakan. Perilaku orang sering 
dipengaruhi oleh sikap mereka. Konsep lain yang terkait dengan sikap 
adalah keyakinan, atau pertanyaan-pertanyaan yang dianggap benar 
oleh seseorang. 
Sikap sering dianggap memiliki tiga komponen: 
1. Komponen afektif, kesukaan atau perasaan terhadap sebuah objek; 
2. Komponen kognitif, keyakinan terhadap sebuah objek; 
3. Komponen perilaku, tindakan terhadap objek.56 
Permalasahan yang dihadapi mahasiswa prodi KPI angakatan 
tahun 2014 terkait dengan public speaking antara lain adalah; 
- Mental yang lemah 
- Tidak percaya diri 
- Kurang membaca 
- Kurang pengetahuan 
- Takut salah 
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 Warner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi, Prenada Media: Jakarta, 
2005, h. 177 
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Dengan pendekatan komunikasi persuasi tersebut, 
permasalahan public speaking yang dihadapi mahasiswa sedikit demi 
sedikit akan hilang.
57
 
c. Solusi untuk mengatasi kesulitan berbicara didepan umum (public 
speaking) 
Pendekatan psikologis (psycological approach) sangat penting 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi mahasiswa prodi 
KPI terkait dengan proses komunikasi melalui public speaking. Dalam 
kajian penenlitian ini, penulis pun menggunakan pendekatan penelitian 
dengan pendekatan psikologis, sebab permalasahan penelitian yang 
diturunkan dalam empat pertanyaan penelitian ini sebagian besar 
menyangkut permasalahan psikologis, baik dalam pertanyaan 
penelitian pertama tentang kemampuan, pertanyaan kedua tentang 
kesulitan, pertanyaan ketiga tentang masalah yang dihadapi dalam 
public speaking, sementara pertanyaan keempat menyangkut solusi 
dari permasalahan yang muncul, untuk meningkatkan public speaking. 
Dengan demikian dalam hal solusi ini jalan keluar yang dipilih oleh 
mahasiswa prodi KPI lebih kepada sebuah pelatihan atau adanya 
wadah yang spesifik untuk meningkat kemampuan public speaking 
mahasiswa prodi KPI. 
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Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa menurut penulis, 
permasalahan yang sebenarnya dihadapi oleh mahasiswa prodi KPI 
terkait dengan public speaking bisa diatasi, dengan diadakannya 
pelatihan dan wadah yang khusus. tidak diperlukan adanya terapi 
psikologis yang harus dilakukan mahasiswa yang disesuaikan dengan 
hasil temuan dalam penelitian ini. Misalkan salah satu masalah yang 
dihadapi mahasiswa dalam melakukan public speaking adalah 
lemahnya mental mahasiswa, maka solusinya bukan dengan terapi 
mental akan tetapi cukup dengan latihan yang kontinyu dan teratur.
58
 
Adapun beberapa soulusi yang ditawarkan mahasiswa adalah 
sebagai berikut: 
- Harus adanya wadah yang spesifik 
- Adanya  training tentang public speaking  
- Melatih diri didepan cermin 
- Banyak jam terbangnya dalam arti sering melakukan kegiatan 
public speaking  
- Melakukan persiapan terlebih dahulu 
- Dosen harus memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
berbicara di depan umum dengan lebih sering dengan cara di 
tunjuk, terutama bagi mahasiswa pendiam.
59
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Solusi-solusi di atas penting untuk dilaksanakan, guna 
pengembangan kemampuan public speaking mahasiswa prodi KPI. 
Tentu saja dalam realisasinya butuh keseriusan stakeholder, agar 
solusi tersebut tidak hanya menjadi lipservice tetapi betul-betul 
dilakukan sebagai sebuah pilihan yang condito sine quo non. Menurut 
peneliti kemampuan public speaking tersebut, harus menjadi sesuatu 
yang inheren ada pada mahasiswa prodi KPI, karena outputnya 
mahasiswa akan membutuhkan keahlian tersebut. 
Alternatif pilihan solusi harus menjadi pegangan, bila tidak 
semuanya disesuaikan dengan kondisi real mahasiswa dan 
kemampuan prodi KPI, maka jurusan atau prodi KPI harus mencari 
solusi yang lebih komprehensif untuk mahasiswa, agar mahasiswa ahli 
berbicara di depan umum (public speaking) secara profesional.
60
 
Mahasiswa harus ditumbuhkan rasa kepercayaan dirinya dan 
mampu mengendalikan diri, serta mengendalikan rasa takut serta 
emosinya. Karena persiapan mental jauh lebih penting dibanding 
dengan persipan materi atau bahan pembicaraan. Meskipun demikian 
persiapan materi juga sangat mempengaruhi kesiapan mental kita. 
Kesiapan mental yang positif merupakan syarat mutlak bagi kita 
dalam berbicara di depan umum (public speaking).
61
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi terhadap data yang penulis 
temukan di lapangan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Realitas kemampuan public speaking mahasiswa prodi KPI masih cukup 
rendah. Dikarenakan mahasiswa masih mengalami kecemasan komunikasi 
(communication anxiety), kecemasan komunikasi ini terjadi karena 
beberapa hal yaitu; Pertama, tidak tahu apa yang harus dilakukan. Kedua, 
tidak tahu akan dinilai orang lain (audiens). Ketiga, tidak adanya rasa 
percaya diri atau kurang percaya diri. 
2. Tingkat kesulitan mereka dalam melakukan public speaking terletak pada 
mahasiswa, mahasiswa tidak mau menungkap pendapat atau pertanyaan, 
memiliki sikap tidak peduli di kelas atau di forum diskusi, kurangnya 
tingkat membaca, kurangnya rasa ingin tahu, kesulitan diksi bahasa, 
mempunyai pengalaman kurang baik dalam public speaking, monopoli 
yang bertanya, serta lingkungan yang tidak kondusif, dan lain lain. 
3. Masalah yang dihadapi mahasiswa prodi KPI angkatan tahun 2014 dalam 
melakukan public speaking adalah mental yang lemah, kurangnya rasa 
percaya diri, kurang membaca, kurang pengetahuan, takut salah, dan lain 
lain. 
4. Solusi yang harus dilakukan oleh seluruh elemen yang berwenang untuk 
meningkatkan kemampuan public speaking mahasiswa komunikasi 
88 
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penyiaran Islam (KPI) angkatan tahun 2014 IAIN Palangka Raya adalah 
dengan cara; 
- Harus adanya wadah yang spesifik; 
- Adanya training tentang public speaking; 
- Melatih diri di depan cermin; 
- Banyak jam terbangnya, dalam arti sering melakukan kegiatan 
public speaking di organsasi, forum diskusi, diskusi kelas dan 
lain sebagainya; 
- Melakukan persiapan terlebih dahulu; 
- Dosen atau tenaga pengajar harus memberikan kesempatan 
lebih kepada mahasiswa berbicara di depan umum dengan lebih 
sering dengan cara ditunjuk, terutama bagi mahasiswa yang 
kurang dalam public speaking.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan penelitian yang dilakukan 
yakni sebagai berikut: 
1. Fakultas ushuluddin, adab dan dakwah dan Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi Islam (DKI) khususnya prodi KPI agar lebih memberdayakan 
mahasiswanya terkait dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan 
rendahnya kemampuan public speaking mahasiswa KPI angkatan tahun 
2014. Permberdayaan tersebut pada tahap awal mungkin bisa menghimbau 
kepada dosen agar dalam melakukan kegiatan-kegiatan di fakultas atau 
jurusan, lebih ditekankan lagi dalam hal meningkatkan kemampuan 
90 
 
 
 
berbicara. Selain itu, bisa juga fakultas atau jurusan lebih memberdayakan 
lagi Dema atau HMJ dengan program-program yang dilaksanakan.  
2. Saran untuk peneliti: penenliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari 
kesempurnaan, sebagai sebuah karya ilmiah masih banyak sekali 
kekurangannya. 
3. Untuk Mahasiswa, diharapkan mahasiswa lebih peka dengan urgensi 
kemampuan berbicara di depan publik. Mahasiswa sebaiknya mendalami 
dengan sendirinya kemampuan komunikasi publik, khususnya public 
speaking. 
4. Untuk kalangan penunjang penelitian, diharapkan sebaiknya para peneliti 
lebih mendalami kasus bahwa mahasiswa juga ternyata masih sering takut 
saat melakukan persentasi. Sedangkan mahasiswa seharusnya dapat 
berbicara dengan bekal yang telah dimilikinya. Dari kasus tersebut dapat 
diteliti lagi mengenai tindakan untuk meminimalkan mahasiswanya yang 
masih sangat rentan dengan kemampuan berbicara di depan publik. 
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